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ABSTRAK 

Nama  :  Supriati 

NIM :  160213103 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/ Bimbingan Konseling 

Judul :  Kontribusi Teknik Reinforcement Positif guru Bimbingan   

Konseling  terhadap percaya diri Siswa di SMP Negeri 6 

Banda Aceh. 

Pembimbing I :  Masbur, S.Ag M. Ag                                                                         

Pembimbing II :  Elviana, S.Ag , M. Si 

Kata Kunci           :  Teknik Reinforcement positif, peran dan upaya guru 

Bimbingan  Konseling, percaya diri. 

 

Reinforcement adalah segala bentuk penguatan baik yang bersifat verbal maupun 

non verbal yang bisa mendorong dan memotivasi untuk melakukan sesuatu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)mengetahui peran dan upaya guru Bimbingan 

Konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

2)untuk mengetahui model penerapan teknik Reinforcement positif dari guru 

bimbingan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 

Banda Aceh. 3)mengetahui pelaksanaan teknik Reinforcement positif guru 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan subjek penelitian yang terdiri dari 6 orang 

responden, yaitu 2 orang guru Bimbingan Konseling, 4 orang siswa dari kelas 

VII- VIII yang memiliki ciri-ciri kurang percaya diri dan sudah pernah 

mendapatkan penguatan sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik trianggulasi, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Miles dan Hubberman. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1)Peran dan upaya guru BK dalam meningkatkan percaya 

diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh dilakukan oleh guru Bk sebagai 

fasilitator, motivator dan pelatih serta menjadi penengah antara permasalahan 

yang dialami dan siswa. 2)Pelaksanaan teknik Reinforcement Positif guru BK 

terhadap percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh dengan cara memilih 

dan menetapkan target yang ingin ditingkatkan, mengumpulkan data terdahulu 

dan menetapkan penguatan yang bermakna. 3)Model-model penerapan teknik 

Reinforcement positif guru Bimbingan Konseling untuk meningkatkan percaya 

diri siswa  di SMP Negeri 6 Banda Aceh guru BK memberikan model reward, 

berupa hadiah-hadiah kecil, makanan ringan dan sentuhan serta motivasi. 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepercayaan diri merupakan unsur kepribadian yang sangat memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia, karena kepercayaan diri ini akan 

berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan 

dengan kondisi psikologis dan sosiologis yang kondusif akan menumbuhkan dan 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang. menurut pernyataan Surya bahwa 

kepercayaan diri ini menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian 

seseorang sebagai penentu atau penggerak bagaimana seseorang bersikap dan 

bertingkah laku1
. Sedangkan pendapat Spencer menyatakan bahwa kepercayaan 

diri merupakan model umum yang dimiliki para unggulan. 

Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam diri maupun 

objek disekitarnya sehingga seseorang mempunyai keyakinan akan 

kemampuannya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tingkatan kemampuan 

yang dimiliki. Percaya diri peserta didik akan mencerminkan bahwa peserta didik 

sudah mengambil langkah positif dalam hidupnya, begitu sebaliknya peserta didik 

yang kurang percaya diri justru akan menimbulkan masalah baru bagi peserta 

didik itu sendiri. Percaya diri yang telah dimiliki peserta didik dapat 

meningkatkan perkembangannya, baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan 

yang akan mendukung pencapaiannya.  

                                                             
1 Ghufron, Risnawati. Teori-teori psikologi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011), h 48. 
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Percaya diri yang merupakan suat keyakinan terhadap segala aspek yang 

dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai 

berbagai tujuan dalam hidupnya. Masa remaja adalah salah satu masa yang 

dilewati dalam setiap perkembangan individu, karena masa remaja merupakan 

masa mencapai kematangan mental emosi, sosial, fisik dan pola peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju dewasa. Individu yang tergolong remaja cenderung 

berada dalam keadaan labil dan emosional karena mengalami banyak perubahan-

perubahan yang berlangsung cepat.  

Menurut pendapat Ifdil dan Denich bahwa perubahan-perubahan yang 

terjadi di masa remaja di akibatkan karena peserta didik yang kurang memiliki 

percaya diri. Anak remaja yang awalnya sangat yakin pada dirinya sendiri, 

menjadi kurang percaya diri dan takut pada kegagalan karena daya fisik menurun 

dan kritikan-kritikan yang bertubi-tubi datang dari orang tua dan teman-

temannya.2   

Maka dari itu peserta didik ini membutuhkan kontribusi langsung dari guru 

bimbingan konseling disekolah. hal ini juga diperkuat dengan adanya pengakuan 

konselor/guru dalam Undang-undang No.20/2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pada Bab 1 dan Pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa“ pendidik adalah 

tenaga pendidik yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

                                                             
2
 Ifdil, I, Denich, A. U.., & Ilyas, A. (20017), Hubungan Body Image dengan 

Kepercayaan diri Remaja Putri. Jurnal Kajian Bimbingan Konseling. 2 (3). 107-113. Diakses 

pada tanggal 28 Januari 2021, melalui link http://dx.doi.org/10.17977. 
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belajar, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.3 

Terkait dengan hal tersebut dimana peranan guru bimbingan dan konseling 

sangat penting dalam membangun kualitas peserta didik yang memiliki masalah 

dengan kepercayaan diri mereka. Guru pembimbing adalah individu yang 

diberikan tugas khusus sebagai pembimbing berbeda dengan guru mata pelajaran 

atau guru praktek. Guru pembimbing mempunyai tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap 

sejumlah peserta didik. Salah satu peran yang harus dijalankan oleh guru 

pembimbing yaitu memiliki pemahaman tentang siswa yang dibimbingnya. Untuk 

mengoptimalkan pemahaman tersebut, dalam prakteknya guru pembimbing dapat 

menerapkan teori-teori dan layanan-layanan kepada peserta didik dan diharapkan 

supaya dapat memberikan kontribusi kepada peserta didik supaya memiliki 

percaya diri.  

Menurut pendapat Fitriana, dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung 

jawabnya guru pembimbing menjadi, ”pelayan” bagi pencapaian tujuan 

pendidikan secara menyeluruh, khususnya bagi terpenuhnya dan tercapai tujuan- 

tujuan perkembangan masing-masing peserta didik sebagai sasaran utama 

layanan, melainkan juga dengan berbagai pihak yang dapat secara bersama-sama 

menunjang pencapaian itu.4  

                                                             
3
 M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Diintitusi Pendidikan, ( Yogyakarta :Media 

Abadi 2007), h. 15.  
4
 Fitriana, Peranan Guru BK dala  m Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui 

bimbingan Kelompok/ Skripsi.com. diakses  tanggal 27 Januari 2021. 
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Kontribusi-kontribusi dari guru bimbingan dan konseling memang sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik yang memerlukan bantuan untuk pencapaian 

sesuatu, karena kontribusi dari guru bimbingan konseling akan membuat peserta 

didik merasa termotivasi untuk mengembangkan sesuatu yang ada pada dirinya ke 

arah yang lebih baik. Kontribusi menurut ahli (Soekanto), mengartikan bahwa 

kontribusi sebagai bentuk iuran uang atau dana, bantuan tenaga, bantuan 

pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat 

dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu forum.5 Dari pendapat diatas 

maka dapat diartikan bahwa kontribusi adalah suatu keterlibatan oleh individu 

atau sebuah lembaga yang kemudian memposisikan diri dalam perannya sebuah 

kerja sama. 

Kontribusi guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan percaya 

diri peserta didik seperti dengan ikut memberikan bantuan misalnya pada saat 

peserta didik merasa tidak termotivasi atau berani tampil melakukan sesuatu  

karena masalah fisik atau kondisi lainnya yang dianggap berbeda dari teman-

temannya dan membuat dirinya kurang percaya diri dan memilih diam, maka 

upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu memberikan 

penguatan-penguatan yang positif yang bisa membuat peserta didik tersebut 

merasa lebih percaya diri untuk tampil walaupun dengan fisik yang berbeda.  

Sebagai seorang guru Bimbingan dan konseling bisa menggunakan salah 

satu teknik bimbingan dan konseling seperti teknik Reinforcment positif yang 

dilakukan khusus oleh guru Bimbingan dan konseling sesuai dengan kebutuhan 

                                                             
5
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 269. 
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peserta didik agar dapat meningkatkan dan mendorong stimulus supaya percaya 

diri pada peserta didik terkondisikan dengan baik.  

Teknik Reinforcement ini adalah proses dimana perilaku diperkuat oleh 

konsenkuensi yang segera mengikuti perilaku tersebut. Dalam meningkatkan 

respon tentang percaya diri baiknya menggunakan teknik Reinforcement yang 

positif, karena teknik Reinforcement yang positif merupakan suatu bentuk 

penguatan yang berupa rangsangan yang digunakan untuk memperkuat agar 

memungkinkan munculnya perilaku yang baik sehingga respon meningkat karena 

mengikuti stimulus yang sudah mendukungnya. Hal ini senada dengan pendapat 

Arni Wijayanti, bahwa Reinforcement positif terjadi ketika respon diperkuat atau 

munculnya karena kehadiran stimulus yang menyenangkan yang sering disebut 

reward atau penguatan. Reinforcement positif memotivasi tingkah laku sehari-hari 

dan mempengaruhi perkembangan kepribadian peserta didik. 

Upaya yang sangat baik dilakukan oleh guru bimbingan konseling di 

sekolah yaitu dengan memberikan penguatan positif untuk peserta didik, seperti 

memberikan hadiah-hadiah dan pujian dan juga bentuk hukuman untuk prilaku 

yang buruk. Hal ini berguna untuk membuat peserta didik merasa bersemangat. 

Melalui teknik Reinforcement positif ini diharapkan peserta didik mampu 

berperilaku yang baik dengan memiliki sifat dan kebiasaan yang positif.    

Siswa di SMP adalah anak-anak yang sedang menginjak masa remaja, 

dimana karakteristiknya akan membuat mereka berada dalam masa-masa sulit saat 

remaja, pada masa ini mereka harus menyesuaikan diri dengan berbagai macam 

perubahan yang ada pada diri mereka. Perubahan-perubahan ini yang akan 
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membuat mereka merasa tidak puas dengan kondisi dirinya dan bisa 

menyebabkan mereka jatuh pada kondisi tidak percaya diri. 

Salah satu permasalahan yang peneliti dapatkan setelah melakukan 

observasi awal di SMP Negeri 6 Banda Aceh adalah siswa yang cenderung tidak 

memiliki percaya diri dikarenakan ada beberapa dorongan kondisi disekitarnya, 

ada peserta didik yang kurang memiliki percaya diri padahal nilai  akademiknya 

di atas rata-rata. Hal ini karena peserta didik, merasa lebih baik duduk diam 

daripada maju dan malu dilihat oleh teman- teman. Ada juga peserta didik yang 

kurang memiliki percaya diri dikarenakan dia merupakan korban bully dari 

teman-temannya. Pada masa SMP memang tingkat percaya diri sering terjadi 

penurunan pada kondisi-kondisi tertentu, seperti pada saat mereka dibully oleh 

teman-temannya di sekolah. Ada sebagian dari mereka hanya memilih diam tidak  

melaporkan siswa yang lain yang hobi melakukan perudungan atau bully tersebut, 

Namun ada yang memilih memberanikan diri untuk melaporkan kejadian tersebut.  

Sebagian dari bentuk percaya diri anak-anak pada masa SMP  memang sangat 

memerlukan dukungan yang khusus dari orang-orang terdekatnya. Agar mereka 

tidak selalu menanamkan rasa malu untuk memberi pendapat didepan orang atau 

sekitar. 

Permasalahan tentang percaya diri di SMP Negeri 6 Banda Aceh pada saat 

peneliti melakukan observasi awal tergolong sedikit rendah, namun terdapat juga 

peserta didik yang memiliki percaya diri yang tinggi. Menurut keadaan dilapangan 

peserta didik yang kurang memiliki percaya diri terlihat cenderung lebih sering 

menyendiri dan tidak suka bergaul dengan teman-temannya. Hal ini dilihat dari 
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beberapa jawaban peserta didik yang memiliki percaya diri rendah yang sudah 

pernah mengikuti konseling dari guru bimbingan dan konseling di sekolah 

tersebut, terdapat jawaban bahwa peserta didik itu lebih suka menyendiri 

dikarenakan jika berteman dirinya akan menjadi asing dalam pertemanan itu, hal 

ini karena mereka memiliki kekurangan baik itu fisik, ekonomi, dan akademiknya.  

Permasalahan-permasalahan lain yang ditemui peneliti dilapangan yaitu 

penyebab peserta didik yang kurang memiliki percaya diri karena dia merupakan 

korban dari perudungan atau bully. Perudungan ini sangat berakibat pada turunnya 

percaya diri peserta didik. Ada sebagian peserta didik yang sangat terpengaruh 

dengan ucapan-ucapan atau kritikan-ktitikan dari teman sekelas atau diluar 

kelasnya. Sehingga membuat peserta didik merasa kurang baik dan mampu dalam 

beberapa hal. Masalah seperti itulah yang berpengaruh terhadap menurunnya 

percaya diri peserta didik tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang di atas, penelitian ini 

memiliki gambaran rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana peran dan upaya guru bimbingan konseling meningkatkan 

percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh? 

2. Bagaimana pelaksanaan teknik Reinforcement positif dari guru bimbingan 

dan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda 

Aceh?  

3. Bagaimana model-model penerapan teknik Reinforcement positif dari guru 

bimbingan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa?  
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C. Tujuan dan Penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling untuk meningkatkan 

percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui model penerapan teknik Reinforcement positif dari guru 

bimbingan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 

Banda Aceh.  

3. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik Reinforcement positif guru bimbingan 

dan konseling. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini dapat dikategorikan 

sebagai manfaat teoritis dan manfaat praktis 

1. Manfaat Teoretis 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan pada umunya, serta ilmu bimbingan dan konseling yaitu yang 

berkaitan dengan kontribusi guru bimbingan dan konseling dengan 

menggunakan teknik Reinforcement positif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a.  Guru Bimbingan dan konseling  

  Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai 

masukan  dalam bidang bimbingan dan konseling yang   berkaitan dengan 

kepercayaan diri siswa menggunakan teknik Reinfocement positif. 

b. Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan tentang cara 

meningkatkan kepercayaan diri dan mengerti pentingnya percaya diri. 

Sehingga membuat peserta didik lebih percaya diri. 

c. Peneliti 

Setelah seselai penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti serta 

memahami hubungan antara kepercayaan diri dengan teknik 

Reinforcement positif (pengukuhan).  

 

E. Kajian Terdahulu yang Relevan 

penelitian ini terdapat kajian terdahulu yang relevan mengenai judul 

“Kontribusi Teknik Reinforcment Positif Guru Bimbingan dan Konseling 

Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa di SMPNegeri 6 Banda Aceh”, yaitu: 

1.  Hasil penelitian oleh Fitriani Dkk dalam “ Penerapan Pemberian Teknik 

Reinforcement (penguatan) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada 

Peserta Didik Kelas VII.A AMP PGRI Bajeng Kabupaten Gowa” 

Menunjukkan bahwa hasil belajar fisika pesera didik kelas VIII.A SMP 

PGRI Bej ang Kab, Gowa setelah diberikan teknik Reinforcement  dengan 

nilai rata-rata yang dicapai sebesar 74,42 dan standar deviasi 8,28. 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat dikemukakan bahwa 

teknik pemberian reinforcement (penguatan) merupakan salah satu teknik 

pembelajaran Fisika yang dapat digunakan dalam memenuhi standar KKM 

sekolah pada peserta didik kelas VIII.A SMP PGRI Bajeng Kab.Gowa, 

dilihat dari banyaknya peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran, saling membantu dalam belajar, dan  peserta didik merasa lebih 

dekat dengan teman-temannya serta timbulnya suasana yang tidak kaku 

dalam pembelajaran karena peserta didik terlebih dahulu mengerjakan 

LKPD secara berkelompok kemudian mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang lain. Sehingga teknik pembelajaran ini merupakan salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam prestasi belajar Fisika. 
6
 

2. Hasil penelitian oleh Yuanita Verawaty dalam “Efektivitas Konseling 

Kelompok dengan Teknik Reinforcment untuk Meningkatkan Disiplin 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcment untuk 

meningkatkan disiplin belajar peserta didik terbukti efektif dan mengalami 

peningkatan disiplin belajar baik disiplin waktu maupun disiplin perbuatan 

peserta didik. Adapun hasil peningkatan disiplin belajar peserta didik 

setelah melaksanakan konseling kelompok dengan teknik Reinforcment 

dengan diperoleh (df) 9 kemudian dibandingkan dengan ttabel 0.05 =2.262 

maka  thitung ≥ ttabel (21.147 ≥ 2.262) atau nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 

                                                             
6
 Fitriani, Dkk, Penerapan Teknik Reinforcement Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Fisika Pada Peseta Didik Kelas VIII.A SMP PGRI BAJENG KAB, GOWA, Vol: 2 no 3 

ISSN:2302-8939. 
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0.005 (0.000 ≤ 0.005), ini menunjukkan    bahwa HO ditolak dan Ha 

diterima, selain itu didapatkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan nilai posttest lebih besar dibandingkan prestest (96.3 ≥ 53.1).
7
 

3.  Hasil penelitian oleh Aida Nurmala Sari Dkk,dalam “Efektivitas 

Reinforcment Positif dan Negatif dalam Meningkatkan Percaya Diri 

Peserta Didik Ditinjau dari Tipe Kepribadian di SMP Negeri 7 

Sijunjung”menunjukkan bahwa dengan memberikan reinforcement positif 

dan negatif dalam pembelajaran akan meningkatkan percaya diri peserta 

didik dalam belajar. Namun, dalam pemilihan reinforcement harus sesuai 

dengan tujuan dan sasaran reinforcement tersebut. Pemberian penguatan 

akan efektif jika dilaksanakan sesuai dengan pertimbangan atau syarat 

pemberian penguatan. Jika penguatan diberikan sesuai maka penguatan 

akan membantu meningkatkan percaya diri peserta didik namun akan 

sebaliknya jika tidak diberikan sesuai dengan syarat atau pertimbangan 

yang benar. Syarat pertimbangan penguatan semuanya harus memiliki 

kejelasan agar peserta didik dapat meningkatkan percaya diri dalam 

dirinya baik itu di dalam kelas atau di luar kelas.
8
   

4. Hasil penelitian Oleh Yoni Wijaya, dalam“ Pengaruh Penguatan 

(Reinforcment) Guru dan Penerimaan Teman Sebaya Terhadap 

Kepercayaan Diri Siswa” menunjukkan bahwa penguatan guru dan 

                                                             
7
 Yuanita Verawaty, Efektivitas konseling kelompok dengan teknik reinforcment untuk 

meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 

pelajaran 2017/2018. Diakses pada Tanggal 16 Desember 2020 
8
 Aida Nurmala Sari Dkk, Efektifitas Reinforcment Positif dan Negatif Dalam 

Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Di SMP Negeri 7 

Sijunjung. Diakses pada Tanggal 16 Januari 2021. 
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penerimaan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan diri siswa. Pengaruh penguatan guru dan penerimaan teman 

sebaya juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri baik secara persial 

maupun simultan.
9
 Dalam pembelajaran peserta didik dikelas, kepercayaan 

diri peserta didik untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dipengaruhi oleh kondisi yang diciptakan teman sebayanya. Teman yang 

sekelas yang memiliki percaya diri kurang maka akan membuat dirinya 

merasa cenderung kurang berani untuk berpendapat karena ia menganggap 

tida akan diterima oleh teman sebayanya apabila terlalu aktif dikelasnya 

dan begitupun sebaliknya dikelas yang peserta didiknya aktif maka dirinya 

akan selalu mencoba berani agar diterima oleh teman sebayanya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

mengkaji tentang  percaya diri dan peran guru Bimbingan dan konseling dengan 

teknik Reinfocmenet untuk peningkatan percaya diri tersebut. Letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari segi upaya yang dilakukan 

serta teknik yang digunakan dalam menangani masalah. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas perlunya pembatasan masalah agar 

penelitian ini menjadi lebih terarah dan jelas. masalah penelitian ini dibatasi pada 

peningkatan percaya diri siswa melalui teknik Reinforcement positif yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Peneliti hanya ingin melihat 

kontribusi dari teknik Reinforcement positif dari guru bimbingan dan konseling, 

baik itu dengan cara memberikan hadiah-hadiah kecil atau dengan tindakan-

                                                             
9
 Yoni Wijaya, “ Pengaruh Penguatan ( Reinforcment ) Guru dan Penerimaan Teman 

Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri Siswa” Diakses pada tanggal 17 Januari 2021 
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tindakan khusus dari guru bimbingan konseling untuk membuat pecaya diri 

peserta didik meningkat secara optimal. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian yang berupa Skripsi ini penulis sajikan beberapa bab 

dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan 

penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu 

menguraikan penelitian secara berurutan kegiatan penelitian dari 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relavan, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Landasan teori tentang kepercayaan diri, teknik Reinforcment, 

kontribusi guru bimbingan dan konseling, pengaruh teknik 

Reinforcment terhadap rasa percaya diri. 

BAB III : Uraian tentang bagaimana bentuk penelitian dipakai peneliti dan 

pendekatan-pendekatan serta jenis penelitian yang digunakan. 

BAB IV : Uraian dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 

dijelaskan secara teliti sesuai dengan hasil penelitian. Disini juga 

membahas tentang gambaran lokasi dilakukan penelitian. 

BAB V : Akhir dari tahapan penelitian skripsi ini yaitu berisi kesimpulan dari 

penelitian dan beberapa saran didalamnya. 

 



 

14 
 

BAB II 

 

KONSEP DASAR KONTRIBUSI DALAM PENERAPAN TEKNIK 

REINFORCEMENT DAN PERCAYA DIRI 

 

A. Konsep Dasar Kontribusi dalam Penerapan Teknik Reinforcement 

Kontribusi adalah suatu keterlibatan yang diberikan oleh individu atau 

badan tertentu yang kemudian memposisikan perannya sehingga menimbulkan 

dampak tertentu yang dapat dinilai dari aspek sosial maupun ekonomi. Kontribusi 

memang sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar dapat terbantu untuk 

pencapaian sesuatu. Dengan adanya kontribusi peserta didik juga dapat merasa 

termotivasi dalam mengembangkan bakat dan potensi dalam dirinya dengan 

adanya bantuan dari pihak-pihak lainnya. 

Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu, contribute, contribution 

maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan diri maupun sumbangan. Berarti 

dalam hal ini kontribusi dapat berarti berupa materi dan tindakan. Hal yang 

bersifat materi misalnya seorang individu atau sebuah lembaga yang memberikan 

bantuan terhadap pihak lain demi kebaikan bersama.
10Jadi kontribusi adalah 

pemberian andil setiap kegiatan, peranan, masukan, ide. 

Sedangkan menurut Kamus Ekonomi, kontribusi adalah sesuatu yang 

diberikan bersama-sama dengan pihak lain untuk tujuan biaya, atau kerugian 

tertentu dan bersama-sama.
11

 Secara etimologis, dalam kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI), kontribusi berarti sebagai sumbangan. Merujuk pada makna 

                                                             
10

 Wikipedia, Kontribusi. Diakses melalui http://id.wikipedia.org. Pada tanggal  20 

Januari 2021. 
11

 T. Guritno, Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Ekonomi, ( Jakarta:1992). Cet 

ke II, h.76.   

14 

 

http://id.wikipedia.org/
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tersebut, maka secara umum peneliti menjelaskan bahwa kontribusi merupakan 

daya dukung atau sumbangan yang diberikan oleh sesuatu hal, yang memberi 

peran atas tercapainya sesuatu yang lebih baik.
12

  

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kontribusi adalah 

suatu keterlibatan yang dilakukan oleh individu atau sebuah lembaga yang 

kemudian memposisikan dirinya terhadap peran dalam sebuah kerja sama, dan 

memberikan dampak nilai dari aspek sosial dan ekonomi. 

Menurut Yadianto kontribusi adalah sokongan berupa uang, pendapat 

tersebut mengartikan kontribusi sebagai bentuk bantuan yang dikeluarkan oleh 

individu atau sekelompok dalam bentuk uang saja atau sokongan dana.13 Senada 

dengan pendapat Soerjono Soekanto menyatakan kontribusi sebagai bentuk iuran 

uang atau dana, bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala 

macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada 

suatu forum, perkumpulan dan lain sebagainya.14 Maka Berdasarkan kedua 

pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa kontribusi merupakan bentuk 

bantuan nyata berupa bantuan uang, bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan 

materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu 

suksesnya kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan 

bersama. Dari paparan pendapat para ahli di atas peneliti juga menyimpulkan 

bahwa ada persamaan pendapat antara, Yudianto dan Soerjanto yang menyatakan 

                                                             
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), h. 592. 
13

 http://yandianto//pengertian-definisi.com/konsep-dan-pengertian-

kontribusi/”.com/html. (diunduh 26/12/2016) 
14

 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 269. 
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bahwa kontribusi adalah bentuk penyaluran bantuan secara nyata baik itu bersifat 

uang atau tindakan yang menguntungkan untuk pihak lainnya dan membentuk 

kerja sama yang baik antara dua pihak tersebut.  

Alwisol mendefinisikan kontribusi dapat dikonotasikan sebagai bentuk 

kerjasama antara berbagai pihak yang memiliki pemikiran dan tujuan yang sama. 

Kerjasama dan pemikiran itu dapat diartikan sebagai bentuk tindakan dari satu 

pihak baik itu melalui penyaluran bantuan berupa pemikiran, tenaga dan peran 

dari pihak tersebut untuk pihak yang dibantunya. Dalam hal ini setiap orang sudah 

diatur dan memiliki perannya masing-masing untuk menjalankan tugasnya sesuai 

dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Jadi kontribusi adalah bentuk kerja 

sama melalui berbagai tindakan yang bertujuan untuk membuat pihak yang 

bersangkutan merasa lebih baik.15
  

Menurut T. Guritno kontribusi adalah sumbangan yang diberikan 

seseorang sebagai upaya membantu kerugian atau membantu kekurangan terhadap 

hal yang dibutuhkan baik itu bantuan pemikiran dan ide- ide cemerlang untuk 

meningkatkan sesuatu kearah yang lebih baik. Secara jelasnya kontribusi disini 

dimaksud sebagai saluran bantuan tertentu bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

untuk mengembangkan hal-hal yang dibutuhkan.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, 

menurut peneliti menyimpulkan bahwa kontribusi adalah keterlibatan atau 

keikutsertaan seseorang untuk memberikan bantuan pada orang lain baik secara 

langsung berupa tindakan atau secara tidak langsung melalui sumbangan. Peneliti 

                                                             
15

 Alwisol, Manajemen Ekonomi, (Malang: UMM Press, 2009), h. 176 
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juga mengartikan lebih spesifiknya bahwa Kontribusi inilah yang selanjutnya 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan diri sekaligus menjadi 

salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi diri. 

Kontribusi dapat diwujudkan dalam berbagai hal, antara lain seperti:  

a. Keamanan dan ketertiban, dalam hal ini kontribusi yang diberikan adalah 

dengan ikut menjaga ketertiban dan menjaga keamanan sebagai kewajiban 

setiap masyarakat. 

b. Bencana alam, kontribusi dalam permasalahan ini seperti menyumbangkan 

pakaian layak pakai kepada korban yang membutuhkan. 

c. Dalam masyarakat jenis bantuan yang dapat diberikan yaitu dengan saling 

tolong menolong adalah bentuk kontribusi yang sederhana yang dapat 

meringankan beban dan pekerjaan orang lain. 

d. Untuk sekolah, biasanya kontribusi yang diberikan seperti tindakan khusus, 

pemikiran dan upaya-upaya yang baik agar dapat merubah sesuatu menjadi 

baik kedepannya. 

e. Mahasiswa juga juga mempunyai kontribusi penting bagi masyarakat dimana 

masyarakat sering menganggap mahasiswa adalah orang-orang yang memiliki 

pemikiran yang bagus dan bisa membuat perubahan-perubahan.  

f. Guru berkontribusi aktif dalam mencerdaskan dan membentuk generasi emas 

bangsa. Kontribusi guru ini dianggap bisa memberikan perubahan pada peserta 

didik menjadi lebih baik kedepannya. 

g. Seorang pengusaha juga memiliki kontribusi khusus seperti menyediakan 

lapangan kerja bagi orang lain agar dapat mengembangkan usaha baru dan 

menyerap banyak tenaga kerja lainnya supaya perekonomian masyarakat 

berkembang.
16

 

 

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kontribusi dapat diwujudkan 

dalam berbagai contoh yang ada pada lingkungan masyarakat dan pendidikan. 

Dalam bermasyarakat kontribusi memang sangat berperan aktif hal ini karena 

kontribusi dianggap oleh masyarakat sebagai simbol atau alat untuk 

mengwujudkan kehidupan yang harmonis dan menciptakan hubungan sosial yang 

sangat baik.  

 

                                                             
16

 Alwisol, Manajemen Ekonomi,...h. 179 
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1. Jenis jenis Kontribusi 

     Pemberian kontribusi harus sesuai dengan kebutuhan pihak yang ingin 

dibantu. Kontribusi yang diberikan bisa dalam berbagai jenis, ada beberapa jenis 

kontribusi yang dapat diberikan kepada orang lain, yaitu seperti : 

a. Kontribusi uang adalah dengan memberikan dan menyisihkan 

sebagian uang kita kepada orang yang membutuhkan adalah bentuk 

kontribusi nyata dalam membantu perekonomian seseorang. 

Mempekerjaan seseorang dan kemudian memberikan upah, juga 

termasuk dalam jenis kontribusi  uang. Tidak semua orang mampu 

berkontribusi dalam bentuk uang. Sebagian orang masih belum 

mampu memnuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

b. Kontribusi tenaga berarti membantu seseorang untuk mencapai tujuan 

dengan tindakan nyata yang kita berikan. Sekecil apapun tindakan 

yang kita lakukan untuk orang lain dapat memberikan dampak besar 

kepada seseorang. Melaksanakan kerjasama berupa gotong royong 

adalah salah satu bentuk nyata kontribusi yang diberikan dalam 

bentuk tenaga. 

c. Kontribusi ide dan Pemikiran yaitu memberikan pendapat dan ide-ide 

dengan tujuan menjadi lebih baik kedepannya. 

d. Kontribusi waktu berarti meluangkan waktu untuk menyalurkan 

bantuan-bantuan. Kontribusi waktu juga sangat berkaitan dengan 

tenaga.  

e. Kontribusi barang yaitu seperti ikut menyumbangkan barang yang 

dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkannya, misalnya 

seperti memberikan baju layak pakai kepada korban bencana adalah 

satu bentuk kontribusi barang.17  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi mempunyai 

berbagai jenis dan bentuknya. Dalam pemberian kontribusi harus sesuai dengan 

kebutuhan yang dibutuhkan agar tujuan dari kontribusi dapat terlaksanakan 

dengan baik. Kontribusi pada umumnya memang sangat berkaitan dan 

berpengaruh besar bagi pihak-pihak yang memerlukan bantuan-bantuan khusus. 

Penggunaan kontribusi juga harus dilihat sesuai dengan keadaan dan kondisi pada 

saat dibutuhkan tersebut. 

                                                             
17

 Solihatun Y, Perekonomian dalam  Pendidikan, ( Malang : Ar-Ruzz M. 2010 ), h 67. 
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Jenis kontribusi dalam penelitian ini ada beberapa jenis dan bentuknya 

dimulai dari kontribusi langsung guru bimbingan konseling terhadap peserta 

didik, seperti memberikan informasi tentang dunia pembelajaran dan proses 

belajar mengajar. Kemudian kontribusi peserta didik terhadap dirinya yaitu seperti 

menanamkan sifat tanggung jawab terhadap diri sendiri atas apa yang akan 

dikerjakan dan selalu menerima setiap resiko dari perbuatannya. Selanjutnya 

kontribusi dari guru dan peserta didik terhadap dunia pendidikan seperti seorang 

guru menyiapkan peserta didik menghadapi dunia pendidikan yang luas. Dengan 

terus melatih peserta didik menggunakan pembelajaran yang bermutu dan 

meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Adapun pendapat lain yang memberikan bentuk-bentuk kontribusi dalam 

berbagai bidang, seperti: 

1) Kontribusi dalam pendidikan, yaitu segala sesuatu yang diberikan dari siswa 

atau guru ataupun warga sekolah terhadap dunia pendidikan 

2) Kontribusi dalam olahraga berarti segala sesuatu yang diusahakan dan 

diberikan oleh atlet dan dapat diukur dari besarnya kontribusi seorang atlet 

itu sendiri 

3) Kontribusi positif adalah sesuatu yang diberikan dari diri sendiri bersifat 

positif dan dapat menaikkan tujuan kearah yang lebih baik 

4) Kontribusi negatif adalah segala sesuatu yang diberikan diri sendiri dan 

bersifat negatif serta dapat menggagalkan dan menurunkan tujuan.
18

 

 

 Kontribusi memang sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, karena 

pemberian kontribusi dalam pendidikan oleh pihak-pihak tertentu sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dan peningkatan mutu pendidikan.  Kontribusi 

memiliki peran sebagai alat untuk mengwujudkan kehidupan masyarakat yang 

harmonis serta menciptakan hubungan sosial yang baik antar sesama. Kontribusi 

                                                             
18

 Budi Parwoko, Organisasi dan Manajemen Ekonomi, ( Surabaya : University press, 

2008 ), h. 98.  
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dalam pendidikan akan membuat warna baru bagi pendidikan atau lebih jelas akan 

membuat pendidikan memiliki peningkatan kearah yang lebih baik jika mendapat 

banyak kontribusi dari perangkat-perangkat yang berperan dalam pendidikan. 

Dari maksud di atas dapat terlihat bahwa kontribusi sangat berperan aktif 

dalam berbagai macam bidang dan sangat diperlukan untuk mengembangkan 

suatu tujuan bersama. Dengan kata lain, kontribusi memiliki peran sebagai alat 

untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang hamonis serta menciptakan 

hubungan sosial masyarakat yang memiliki rasa dalam arti empati dan makna 

simpati yang tinggi. Selain membantu meringankan beban orang lain, kontribusi 

juga memiliki dampak dan pengaruh terhadap diri sendiri. Dengan berkontribusi 

terhadap suatu hal, individu sebenarnya sedang belajar untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi dirinya. Menemukan peran dalam dirinya sendiri untuk 

menempatkan diri sebagai individu yang bermanfaat untuk orang lain. 

Dari uraian pengertian di atas dan berdasarkan pendapat beberapa ahli 

terdapat persamaan tentang kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

kontribusi adalah segala bentuk bantuan dan upaya dari satu pihak kepada pihak 

yang dibutuhkan bantuan untuk mengembangkan suatu usaha yang ada pada satu 

pihak atau dengan kata lain saling menyalurkan bantuan sesuai dengan kebutuhan. 

Jadi dalam penelitian ini kontribusi lebih menekankan pada upaya dan peran 

guru bimbingan konseling terhadap peningkatan percaya diri siswa dengan 

menggunakan salah satu teknik bimbingan konseling yaitu teknik Reinforcement 

positif. Dalam penelitian ini kontribusi yang diberikan lebih spesifiknya pada 

peserta didik yang memiliki ciri-ciri percaya diri yang rendah atau yang kurang 
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memiliki percaya diri. Kontribusi-kontribusi yang diberikan diharapkan dapat 

membantu mengoptimalkan kembali percaya diri dalam diri peserta didik tersebut 

untuk mengembangkan bakat dan potensinya. Kontribusinya baik berupa ide-ide 

untuk solusi permasalahan yang dihadapi peserta didik atau dengan waktu yang 

diluangkan untuk mendengarkan dan memberikan nasehat-nasehat penting pada 

peserta didik. 

2. Macam-Macam Kontribusi dalam guru Bimbimgan Konseling 

Suatu kegiatan bimbingan dan konseling disebut layanan apabila kegiatan 

tersebut dilakukan melalui kontak langsung dengan sasaran layanan (klien) dan 

secara langsung berkenanaan dengan permasalahan ataupun kepentingan tertentu 

yang dirasakan oleh sasaran layanan itu. Kegiatan yang merupakan layanan itu 

mengemban fungsi tertentu dan pemenuhan fungsi tersebut serta dampak positif 

layanan yang dimaksudkan diharapkan dapat secara langsung dirasakan oleh 

sasaran yang mendapatkan layanan tersebut.  

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling tersebut diperlukan petugas 

yang telah memiliki keahlian dan pengalaman khusu dalam bidang BK yaitu 

konselor atau konselor. Menurut Winkel, guru Bimbingan Konseling adalah 

sesorang guru yang membantu peran siswa mengembangkan kesadaran diri 

sendiri dan penerimaan diri sendiri dan menekankan pentingnya konselor untuk 

peka terhadap perubahan-perubahan kebudayaan yang berpengaruh terhadap 

pengertian diri sendiri pada peserta didik.
19

 

                                                             
19

 W,S, Winkel, Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah,(Jakarta: Gramedia 1998),  
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Untuk membantu proses perkembangan pribadi dan mengatasi masalah 

yang dihadapi sering kali siswa memerlukan bantuan profesional. Sekolah harus 

dapat menyediakan layanan profesional yang dimaksudkan berupa layanan 

bimbingan konseling, karena sekolah merupakan lingkungan yang terpenting 

setelah keluarga. Layanan ini dalam batas tertentu dapat dilakukan guru, tetapi 

jika masalahnya berat diperlukan petugas khusus yaitu konselot atau guru 

Bimbingan Konseling. 

Adapun macam-macam yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling 

yaitu sebagai berikut: 

a) Keikutsertaan tenaga profesional yang bertugas bertanggung jawab 

memberikan layanan bimbingan konseling kepada peserta didik 

dalam satuan pendidikan 

b) Mengembangkan potensi diri siswa menuju perkembangan yang 

berpontensi menuju kemandirian. 

c) Membantu individu untuk menjadi manusia yang berkembang dalam 

hal pendidikan yang membentuk kepribadian yang berguna dalam 

kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan dan 

intropeksi diri. 

d) Membantu mendampingi siswa dalam perkembangan belajar siswa. 

e) Mengembangkan kebiasaan belajar agar mencapai tujuan yang baik.
20

 

 

Kontribusi guru BK adalah keikutsertaan tenaga profesional yang bertugas 

dan bertanggung jawab memberikan layanan BK kepada peserta didik disatuan 

pendidikan. Bimbingan Konseling berperan sebagai wadah untuk membantu 

siswa mengembangkan potensi dirinya menuju kemandirian, selain itu BK 

berfungsi memberikan pemahaman, pencegahan, pengentasan, serta pemeliharaan 

dan pengembangan.  
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B. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Percaya Diri 

Siswa 

 

 Guru BK adalah unsur utama pelaksanaan bimbingan di sekolah. Guru 

Bimbingan Konseling adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 

terhadap semua peserta didik. Peran seorang Guru Bimbingan Konseling adalah 

sebagai seorang konselor bagi siswa dan memberikan pemahaman terhadap 

beberapa kemampuan diri siswa supaya meningkatkan dan mampu memecahkan 

berbagai masalah secara individual.     

Guru Bimbingan Konseling adalah seorang yang memiliki kemampuan 

untuk memberikan bantuan kepada individu/kelompok baik itu anak anak, remaja 

atau orang dewasa yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung agar 

mencapai kehidupan menjadi mandiri serta dapat mengembangkan potensinya 

secara optimal baik itu dalam hubungan sosial, pribadi, belajar, karir. Mengatasi 

masalah yang dihadapi konseli melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung atas dasar dan norma yang berlaku bertujuan untuk konseli/klien. 

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru bimbingan 

konseling adalah seorang yang telah dilatih dan memiliki kemampuan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik dengan teknik dan 

layanan bimbingan konseling yang dapat digunakan sesuai dengan permasalah 

konseli.  

Guru Bimbingan Konseling di sekolah bertugas memberikan layanan 

bimbingan dan konseling untuk kepentingan siswa. Berkaitan dengan hal tersebut 

Ericsin mengatakan bahwa kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling meliputi: 
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Individu Inventory, The Counselin, The information service, The Placement 

Services and  the follow up service. Atau lebih jelas dipertegas bahwa tugas guru 

pembimbing adalah memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling, 

merencanakan program bimbingan konseling seperti program satuan layanan dan 

satuan layanan pendukung. Melaksanakan segenap program bimbingan konseling, 

menilai proses dan hasil layanan bimbingan konseling. Menganalisis hasil 

penilaian layanan dan kegiatan pendukung, mempertanggung jawabkan 

bimbingan dan konseling pelaksanaan tugas dan kegiatan pendukung secara 

menyelurh kepada koordinator sekolah dan kepala sekolah.21
   

Jadi dari pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru 

bimbingan konseling adalah sebagai penengah antara masalah peserta didik 

dengan peserta didik dan bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

individu tersebut. Peneliti juga mengartikan bahwa peran guru bimbingan 

konseling lainnya adalah sebagai orang yang ikut serta memberikan informasi-

informasi penting tentang perkembangan hidup secara optimal kepada individu 

agar mereka dapat menyesuaikan dengan lingkungan yang mereka tepati. 

Secara umum peran guru bimbingan dan konseling adalah membantu 

peserta didik untuk mengenal bakat, minat dan kemampuannya, serta memilih dan 

merencakan karier yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Semua tujuan tersebut 

diletakkan dalam program tugas yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan 

konseling atau disebut seorang konselor disekolah antara lan:  
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 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan & 

Konseling , (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 49.   
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a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau keadaan 

sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penyelenggara maupun 

aktivitas-aktivitas lainnya. 

b. Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, 

belajar dan karir serta semua jenis layanan dan kegiatan pendukung 

selama 12 jam 

c. Melaksanakan kegiatan pelayanan bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 

karir serta kegiatan pendukung yang dihargai selama 18 jam. 

d. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan  pribadi, sosial, 

belajar dan karir serta semua jenis kegiatan pendukung. 

e. Menyelenggarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 

preventif, persevatif maupun bersifat korektif atau kuratif 

f. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru BK yang membimbing 150 

orang siswa dihargai sebanyak 18 jam.
22

  

 

Dari uraian di atas tentang peran guru bimbingan konseling secara umum 

yaitu guru bimbingan konseling memiliki peran aktif dalam pengenalan tentang 

bakat dan minat yang sesuai dengan keinginan individu kemudian guru bimbingan 

dan konseling berperan untuk mengarahkan dan memberikan masukan-masukan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Adapun peran yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

adalah sebagai berikut: 

a. Kolaborasi dengan orang tua untuk kegiatan edukasi dan pengawasan 

b. Kolaborasi dengan penyediaan jasa layanan 

c. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam hal pengembangan 

keterampilan dan pemecahan masalah. 

d. Kolaborasi dengan wali kelas dalam rangka memberikan nasihat dan 

motivasi pada siswa. 

e. Kolaborasi dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 

untuk pengadaan media dan alat pendukung pelaksanaan layanan.
23

 

 

Peran konselor sekolah terutama berkenaan dengan upaya memfasilitasi  

pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui pendekatan yang bersifat pribadi, 
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disamping membantu para siswa mempunyai kesulitan masing-masing sosial-

pribadi. 

Dari paparan peran guru bimbingan dan konseling di atas dapat disimpulkan 

bahwa guru bimbingan dan konseling memiliki tanggung jawab yang banyak 

terhadap siswa. Guru bimbingan konseling harus mendampingi perkembangan 

dan pertumbuhan siswa secara baik supaya siswa tidak mengalami hambatan 

dalam pertumbuhannya. Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan 

dan konseling akan mengarahkan seseorang pada kesuksesan dan kebijaksanaan.  

Guru bimbingan konseling adalah individu yang diberikan tugas khusus 

sebagai pembimbing berbeda dengan guru mata pelajaran lainnya. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah memiliki 

pemahaman tentang peserta didik yang dibimbingnya. Untuk mengoptimalkan 

pemahaman tersebut, dalam prakteknya guru bimbingan konseling menerapkan 

teori-teori, teknik dan layanan-layanan yang diberikan oleh guru bimbingan 

konseling diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada peserta didik  supaya 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guru Bimbingan 

Konseling menjadi pelayan bagi pencapaian tujuan pendidikan secara 

menyeluruh, khususnya bagi terpenuhinya dan tercapainya tujuan perkembangan 

masing-masing peserta didik, melainkan juga dengan berbagai pihak yang dapat 

secara bersama-sama menunjang pencapaian tujuan tersebut. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling yaitu memiliki pemahaman 

tentang peserta didik yang dibimbingnya. Rasa percaya diri inilah yang harus 
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diperbaiki terlebih dahulu oleh peserta didik agar memiliki percaya diri yang 

tinggi sehingga dapat mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan 

dalam dirinya. Diantara percaya diri yang harus dibangun dan dibentuk adalah 

rasa percaya diri sendiri, kepada teman, institusi dan masyarakat. 

Dalam proses belajar mengajar, guru bimbingan konseling mempunyai 

tugas mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi peserta 

didik untuk mencapai tujuan. Guru bimbingan konseling mempunyai tanggung  

jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu 

proses perkembangan peserta didik.
24

 Untuk bekal peserta didik menghadapi dan 

menerima kehidupan nyata dalam dunia luar maka peserta didik harus memiliki 

percaya diri yang tinggi dan positif, karena itu selama dalam masa pendidikan 

guru bimbingan konseling harus memberikan pengetahuan-pengetahuan dan 

layanan-layanan yang tepat yang dibutuhkan oleh masing-masing individu  sesuai 

dengan latar belakang permasalahan peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa peran guru 

bimbingan konseling untuk meningkatkan percaya diri pada peseta didik dalam 

penelitian ini lebih menjurus kepada kehadiran guru bimbingan konseling untuk 

menangani permasalahan yang dihadapi peserta didik. Melalui upaya-upaya kecil 

seperti menguatkan peserta didik dengan memberikan penguatan-penguatan yang 

positif. Guru bimbingan konseling didalam penelitian ini di harapkan bisa 

mengoptimalkan dan meningkatkan percaya diri siswa, hal ini berarti guru 

bimbingan konseling dianggap sebagai penengah antara peserta didik dengan 

                                                             
24

 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013 ), 

h. 97. 



 

28 
 

percaya dirinya. Dalam penelitian ini upaya yang diberikan oleh guru bimbingan 

konseling yaitu seperti memberikan penguatan positif baik berupa sentuhan-

sentuhan, hadiah-hadiah kecil dan segala bentuk penguatan yang bisa mendorong 

peserta didik memiliki percaya diri kembali. 

 

C. Konsep Dasar Percaya Diri dan Upaya Peningkatan Percaya Diri 

Pada masa sekolah, lingkungan sangat berpengaruh dalam permasalahan 

yang terjadi dimasa remaja, dari pergaulannya dengan teman sebaya. Maka dari 

itu peserta didik memerlukan arahan tentang bagaimana mengarahkan masa 

remajanya menjadi yang lebih baik dan memiliki rasa percaya diri. Kepercayaan 

diri adalah bentuk dari objek kepribadian yang sangat penting pada seseorang.25 

Kepercayaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa percaya dan 

mengakui akan kemampuan pribadinya dalam melakukan atau menyelesaikan 

sesuatu. Rasa percaya diri tersebut dinilai sebagai  atribut penting yang harus 

melekat pada diri seorang individu karena tanpa adanya kepercayaan diri akan 

menimbulkan masalah bagi diri sendiri.  

Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu 

menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan 

sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.26 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah sesuatu perasaan yang membuat diri sendiri yakin bahwa 

yang dilakukan dapat berdampak baik bagi orang disekitar. 
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 Ghufron, Risnawati. Teori-teori psikologi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011), h. 33. 
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Menurut pendapat Peter Lauster dalam buku Teori-teori Psikologi karya M 

Ghufron yang mendefinisikan kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga 

tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, 

optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab.27 Menurut Jacinta F.Rini dalam 

jurnal psikologika karya Tina Afiatin dan Sri Mulyani, menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 

untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu 

tersebut mampu dan kompeten melakukan segala hal seorang diri.28 

Menurut Akrim Ridha, kepercayaan diri atau confidency adalah  manusia 

yang akan membentuk cita-cita dan keputusan sesuai dengan potensi dan segala 

kemungkinan yang ada dalam dirinya, maksudnya adalah orang yang percaya diri 

merupakan orang yang memiliki cita-cita dan mampu melakukan sikap-sikap serta 

tindakan-tindakan untuk mewujudkannya.29 

Dari paparan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

diri adalah suatu bentuk sikap positif serta aspek-aspek kepribadian yang ada 

dalam diri individu untuk membentuk dan mengembangkan cita-cita sesuai 

dengan keinginan dirinya. Peneliti juga menyimpulkan bahwa persamaan 

pendapat ahli di atas yaitu dari segi aspek kepribadian individu masing-masing.  
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 Ghufron, Risnawati. Teori-teori Psikologi..., h. 34.  
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Dengan adanya percaya diri, maka seseorang akan berani menampakan 

dirinya secara apa adanya tanpa menonjolkan kelebihan serta menutupi 

kekurangan, karena orang-orang yang memiliki percaya diri telah benar-benar 

memahami dan mempercayai kondisi yang ada dalam dirinya sehingga dapat 

menerima kondisi dirinya apa adanya. Percaya diri juga tidak ada kaitannya 

dengan kehidupan lahiriah seseorang atau terbentuk dari yang dikerjakan namun, 

percaya diri itu dibentuk dengan adanya   keyakinan diri bahwa setiap yang 

dihasilkan olehnya memang berada pada batas kemampuannya dan sesuai dengan 

keingginan pribadinya.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

percaya diri merupakan adanya sikap individu yang yakin akan kemauan dan 

kemampuannya untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan sebagai 

suatu bentuk tindakan atau perasaan yang yakin terhadap apa dilakukannya serta 

memiliki sifat tanggung jawab dan tidak mempengaruhi diri orang lain.  

Kemudian dari pendapat ahli dan uraian pengertian di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kepercayaan diri yang diharapkan dalam penelitian ini 

hampir sama dengan pendapat dari Peter Lauster dan Jacinta F.Rini dimana 

kepercayaan diri yang diharapkan dapat memampukan diri untuk membentuk 

keyakinan dan mengembangkan nilai positif sehingga tidak dapat terpengaruh 

dengan keadaan disekitar dan pengaruh buruk orang lain. Serta dapat bertindak 

sesuai dengan kehendak sendiri dan cukup memiliki rasa toleran serta memiliki 

tanggung jawab.  
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Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dapat dilihat dari beberapa ciri-

ciri dan sikap dari individu tersebut baik pada saat tampil didepan umum maupun 

saat mengerjakan sesuatu hal,  diantaranya adalah:  

a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri sehingga tidak membutuhkan 

orang lain. 

b. Tidak menunjukan sifat konfomis demi diterima oleh orang lain atau 

kelompok. 

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan menjadi diri 

sendiri. 

d. Pengendalian diri yang baik 

e. Memandang diri secara positif terhadap diri sendiri. 

 

Sedangkan menurut Hakim ada beberapa ciri-ciri kepercayaan diri yang ada 

pada seseorang yaitu: 

a. Selalu merasa senang saat mengerjakan sesuatu 

b. Memiliki kecerdasan yang cukup 

c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul didalam berbagai situasi  

d. Mampu bersosialisi 

e. Mampu menyesuaikan diri 

f. Memiliki penampilan fisik yang cukup menunjang penampilannya.30
 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kepercayaan 

diri yang proposional adalah tidak terdorong untuk menunjukkan sikap baik agar 

diterima oleh kelompok lain dan Berani menerima penolakan orang lain dan 

berani menjadi diri sendiri dan pandai mengendalikan diri sehingga memunculkan 

harapan-harapan yang ingin dicapai kedepannya. 

Meskipun sesorang mempunyai rasa percaya diri yang cukup, namun 

terkadang seseorang juga merasakan tidak percaya diri. Selama peneliti membaca 

riset penelitian terdahulu dan relavan dan menemukan satu jawaban bahwa adanya 

hubungan emosional utama yag mempengaruhi manusia dan mendorongnya untuk 
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pecaya diri. Utamanya adalah perasaan terganggu, tidak tenang atau tersudutkan. 

Karena adanya perasaan ini akan menggambarkan perasaan yang tidak beres dan 

menimbulkan keraguan terhadap kemampuan dan dirinya sendiri dari sinilah 

seseorang tidak percaya diri. Ada beberapa perasaan yang akan mendorong 

seserang tidak percaya diri seperti:  

a. Perasaan dianiaya orang lain, perasaan ini hanya membuat seseorang merasa 

kehilangan percaya diri saja tetpi juga dapat membuat kehilangan kepercayaan 

diri terhadap orang lain juga. 

b. Merasa marah, hal ini menyangkut pada seluruh perasaan marah, pada kondisi 

marah seseorang tidak bisa tenang sehingga tidak mampu mengungkapkan 

pernyataan secara baik. 

c. Perasaan kecewa dan kehilangan harapan, pada kondisi ini seorang akan lebih 

mudah tidak percaya diri karena merasa gagal atas apa yang dilakukan dan 

tidak sesuai dengan yang diinginkan dirinya. 

d. Perasaan kesepian dan terkucilkan atau teputus hubungan dengan orang lain 

sehingga menyebabkan seseorang kurang percaya diri untuk kembali menjalin 

hubungan baru dengan lingkungan baru karena takut kembali gagal seperti 

yang telah dirasakan. 

e. Tidak memiliki teman, hal ini menjadi penyebab individu kekurangan 

semangat dalam melakukan sesuatu. 

f. Sering memilih diam saja ketika keadaan mengharuskan dirinya untuk 

mengeluarkan pendapat 

g. Selalu mudah sedih dengan hasil yang di capainya.
31

 

 

Jadi berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 

kepercayaan diri dapat dilihat dari sikap diri sendiri yaitu seperti selalu merasa 

dan percaya bisa melakukan sesuatu sesuai dengan potensinya tanpa merasa 

dikucillkan dari kelompok-kelompok. Percaya diri seseorang juga dapat dilihat 

dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh individu tersebut. Misalnya 

masalah tersebut mampu diatasi oleh diri sendiri dengan percaya diri maka bisa 

dikatakan bahwa percaya dirinya terkondisikan dengan baik. Selain sikap dan 
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perilaku percaya diri juga dapat dilihat dari berbagai perasaan yang timbul dalam 

diri seseorang sehingga menimbulkan perasaan tidak percaya diri. Maka dari itu 

diperlukan upaya khusus untuk meningkatkan percaya diri pada seseorang. Dalam 

penelitian ini ciri-ciri peserta didik yang kurang atau rendah memiliki percaya diri 

adalah peserta didik yang merasa dirinya kurang mampu jika harus maju kedepan 

hal ini karena adanya perasaan malu dengan kondisi-kondisi tertentu.  

Menurut Yusuf, dkk, menjelaskan bahwa untuk memunculkan atau 

membangun kepercayaan diri, maka individu harus dapat menghilangkan sifat-

sifat negatif seperti rendah diri, rasa malu, rasa takut melakukan sesuatu, frustasi , 

perasaan cemas atau bahkan sifat agresif. Sedangkan sumber lain mengatakan 

upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu:  

a. Komitmen kepada keunggulan 

b. Meningkatkan daya tarik dalam diri 

c. Berani mengambil resiko dan tantangan 

d. Menciptakan sifat ingin menjadi pemenang. 

e. Mengasah bakat kepemimpinan.32
 

 

Penyebab munculnya tidak percaya diri ada beragam dan berbeda pada 

setiap orang. Ada yang kurang percaya diri karena pernah mengalami pengalaman 

yang buruk, pernah mengalami penindasan maupun trauma sehingga 

mengakibatkan kurangnya percaya diri dalam dirinya. Memang tidak mudah 

untuk kembali membangun percaya diri seseorang terlepas dari persoalan dan 

kondisi-kondisi tertentu yang telah dilewatinya. Terdapat beberapa upaya untuk 

meningkatkan dan membangun kepercayaan diri seseorang, diantaranya: 

a. Membangun pola pikir yang positif 
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b. Melakukan sesuatu yang disukai oleh diri sendiri 

c. Bergaul dengan orang-orang yang berpengaruh positif 

d. Melakukan kegiatan-kegiatan sosial 

e. Menerapkan hidup sehat 

f. Jangan pernah membandingkan diri sendiri dengan orang lain baik itu prestasi, 

penampilan dan lainnya. 

g. Selalu menciptakan perubahan-perubahan kecil dan focus pada yang dikerjakan 

h. Mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri sendiri dan jangan 

pernah memaksakan kehendak pada diri sendiri. 
33

 

 

Untuk meningkatkan percaya diri diperlukan usaha dan perjuangan yang 

harus dilakukan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil yang akan 

diperoleh. Ada tiga hal yang harus kita ingat dalam membangun percaya diri, 

yaitu jangan takut, jangan takut sendirian, selalu siap menghadapi apapun yang 

akan terjadi. Ternyata percaya diri adalah modal penting dalam menjalani hidup. 

Banyak orang tidak melakukan sesuatu bukan karena ia tidak mampu atau tidak 

mau tetapi karena tidak memiliki percaya diri untuk melakukannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa diperlukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri karena kepercayaan diri 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Yang perlu dilakukan yaitu 

penanaman sifat-sifat kepercayaan diri dengan belajar berperilaku baru, serta 

menghilangkan sifat-sifat negatif seperti rendah diri. Upaya untuk meningkatkan 

percaya diri dalam penelitian ini melalui upaya guru bimbingan konseling dan 

keberhasilan guru menggunakan salah satu teknik dalam bimbingan konseling. 

Upaya yang dimunculkan seperti pemberian penguatan-penguatan khusus untuk 

mengoptimalkan peningkatan percaya diri pada peserta didik. 
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D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kepercayaan Diri 

Percaya diri memang sangat berkaitan dengan aspek kepribadian seseorang, 

percaya diri yang baik akan membuat seseorang merasa mampu melewati segala 

kondisi yang dihadapinya. percaya diri juga terdapat beberapa faktor yang  

mendukung dan menghambat prosesnya berikut ini beberapa faktor yang 

mempengaruhinya antara lain:  

a. Konsep diri Menurut Anthony, dalam buku karangan M. Nur Ghufron 

menyatakan bahwa terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali 

dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan dalam 

suatu kelompok. 

b. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula, harga 

diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 

c. Pengalaman menjadi faktor munculnya rasa percaya diri, sebaliknya, 

pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya percaya diri seseorang. 

d. Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

diri seseorang, tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut 

tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai 

darinya. 

 

Selain dari faktor yang mendukung ada juga faktor yang menghambat 

kepercayaan diri seseorang, yaitu:  

a. Pengaruh lingkungan  

b. Sering diremehkan dan dikucilkan oleh teman sebaya 

c. Pola asuh orang tua yang sering melarang dan membatasi kegiatan anak 

d. Orang tua yang selalu melarang dan memarahi anak dengan kesalahannya. 

e. Kurang kasih sayang dari orang-orang terdekatnya.34 

 

Dari uraian di atas peneliti dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam prosesnya. Dengan adanya 

faktor tersebut dapat mendorong stimulus terhadap pengembangan percaya diri 

kearah yang lebih baik lagi.  Pembentukan percaya diri dalam diri seseorang 
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memang memiliki banyak kendala baik itu lingkungan sekitar atau dari dirinya 

sendiri.  

Ada pendapat dari sumber lain yang memberikan pendapat tentang faktor 

yang menghambat percaya diri, yaitu:  

a. Faktor internal  

Faktor internal yang dimaksud adalah seseorang yang mempunyai sifat 

malu yang berlebihan, dikarenakan adanya kurang pemahaman seseorang 

tersebut tentang motivasi untuk berubah dan lebih memaksimalkan potensi 

yang mereka miliki, hal ini cenderung membuat siswa lebih suka menyendiri 

dan akhirnya tidak ada gairah hidup sehingga percaya diri seorang turun. 

b. Faktor eksternal 

Faktor ini dipengaruhi dari lingkungan keluarga maupun lingkungan 

pendidikan
35

. Adanya dukungan dari keluarga akan membuat peserta didik 

merasa bersemangat ketika ingin menampilkan sesuatu dihadapan semua 

orang. Pesan sosial yang diterima dari lingkungan sekolah, rumah, komunitas 

dan teman sebaya adalah salah satu hal terpenting bagi pertumbuhan 

kepercayaan diri peserta didik.  

Menurut uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Setiap orang mempunyai kepercayaan diri yang 

berbeda tergantung dengan seberapa jauh faktor-faktor itu berperan dalam 

pembentukan kepercayaan dirinya dan akan tampak dalam perilaku seseorang 

dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup.  
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E. Konsep Dasar Teknik Reinforcement Positif dan Model Teknik 

Reinforcement Positif 

 

  Reinforcement (penguatan) adalah segala bentuk baik yang bersifat verbal 

maupun non verbal yang juga bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 

tingkah laku peserta didik. Penguatan ini juga bisa membuat peserta didik 

terdorong dan termotivasi untuk melakukan sesuatu.
36

 Secara psikologis setiap 

orang pasti membutuhkan penghargaan atas apa yang sudah dilakukannya. Karena 

melalui penghargaan tersebut akan membuat seseorang merasa bahwa usaha yang 

dilakukannya dihargai oleh orang lain. Selain timbul perasaan tersebut 

penghargaan juga akan menjadi pemicu untuk seseorang lebih meningkatkan 

prestasi kedepannya. penggunaan penguatan didasarkan pada teori belajar 

psikologi behavioristik. Para penganut psikologi behavioristik berpendapat bahwa 

tingkah laku manusia dipengaruhi oleh ganjaran atau penguatan yang diterimanya. 

Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan manusia, yakni dapat 

mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya dalam meningkatkan 

usahanya. Begitupun dalam proses peningkatan percaya diri pada peserta didik 

diperlukan penghargaan-penghargaan khusus atau penguatan yang diberikan oleh 

guru untuk mendorong terjadinya peningkatan percaya diri pada peserta didik dan 

menjadi termotivasi untuk mempertahankan prilakunya yang baik. 

Reinforcment merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut.37 

Reinforcement merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 
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guru yang profesional. Karena keterampilan yang mendasar dalam bentuk 

penguatan adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta didik yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau dorongan atas perbuatan dan respon yang diberikan 

sebagai suatu koreksi bagi peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti memilih 

teknik Reinforcement positif dengan alasan karena teknik ini pada umumnya 

bertujuan untuk membantu konseli dalam mengatur, memantau, dan mengevaluasi 

dirinya sendiri dalam mencapai perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Dalam pemberian Reinforcement terbagi menjadi dua bentuk yaitu penguatan 

positif dan penguatan negatif.  

Dalam penelitian ini penguatan yang digunakan adalah penguatan positif. 

Reinforcment positif adalah konsekuensi yang menghasilkan peningkatan perilaku 

melalui kehadiran sebuah stimulus, yaitu seperti pujian, hadiah dan senyuman 

kepada peserta didik.38
  Penggunaan Reinforcement positif berbentuk reward 

berupa ganjaran, hadiah atau imbalan. Bentuk penguatan dalam penelitian ini 

sama dengan bentuk penguatan positif pada umumnya yaitu guru bimbingan 

konseling memberikan beberapa hadiah-hadiah kecil, sentuhan-sentuhan untuk 

menandakan ikut merasakan seperti yang dirasakan atau imbalan yang diberikan 

atas pencapaian yang telah diraih oleh peserta didik. 

Menurut Asep mengatakan bahwa penguatan positif memiliki kekuatan 

yang sangat besar untuk membangun rasa percaya diri siswa dan memacu 

semangat siswa. Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan 

                                                             
38

 Omrod, J. E. Psikologi Pendidikan, Edisi keenam, (Jakarta: Erlangga, 2008),  h. 434. 



 

39 
 

 

 

manusia, yakni dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya 

dalam meningkatkan usahanya. Sedangkan menurut Muhammad Fahrozin 

Reinforcment positif yaitu stimulus yang pemberiannya terhadap operan behavior 

menyebabkan prilaku tersebut akan semakin diperkuat atau dipersering 

kemunculannya.
39

 Penguatan positif merupakan pembentukan suatu pola tingkah 

laku dengan memberikan penguatan segera tingkah laku yang diharapkan muncul. 

Persamaan dari pendapat Asep dan Muhammad Fahrozin adalah sama-sama 

membangun semangat atau respon stimulus dari dalam diri individu tersebut. 

Jadi dari pembahasan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa teknik 

Reinforcment adalah suatu alat dalam pendidikan yang menyenangkan baik 

berupa pujian, penghargaan, hadiah yang bertujuan untuk memperkuat tingkah 

laku peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya, sedangkan 

Reinforcment positif adalah suatu stimulus atau rangsangan berupa benda, atau 

peristiwa yang dihadirkan dengan segera terhadap suatu prilaku yang 

meningkatkan frekuensi munculnya prilaku tersebut. Reinforcement positif yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah penguatan atau dorongan–dorongan khusus 

dari seorang guru bimbingan konseling terhadap individu yang membutuhkan 

penguatan agar mendorong timbulnya stimulus jika terjadinya timbal balik dari 

respon. 

Reinforcement positif adalah sebagai salah satu bagian dalam proses 

pembelajaran dan mempunyai tujuan yang sangat penting. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sobry Sutikno tujuan dari penguatan adalah untuk 
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meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku positif yang ditampilkan oleh peserta 

didik. Sobry juga mengemukakan tiga tujuan utama dalam teknik penguatan ini 

untuk peserta didik yaitu: 

a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran karena merasa 

termotivasi dengan penguatan yang akan diberikan. 

b. Membantu untuk merangsang dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik  

c. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan membina tingkah laku peserta 

didik yang afektif dan aktif.
40

 

Jadi dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan utama 

dari Reinforcment positif tidak hanya sebagai pemberian dorongan dan semangat 

dalam meningkatkan sesuatu hal tetapi juga untuk memberikan informasi bagi 

peserta didik atas perbuatan yang dilakukannya sebagai tindak dorongan atau 

bentuk dari koreksi diri. Pemberian Reinforcment positif yang diharapkan dalam 

penelitian ini dari guru bimbingan konseling berupa pujian, hadiah dan imbalan-

imbalan kecil kepada peserta didik memiliki banyak tujuan antara lain untuk 

meningkatkan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran yang sedang 

diajarkan, mengembangkan rasa percaya diri peserta didik.   

Selain tujuan teknik Reinforcemet juga memiliki keunggulan tersendiri. 

Keunggulan teknik Reinforcment Positif ini terletak pada efektivitasnya dan pada 

efek sampingnya. Subjek yang mendapat Reinforcment positif lebih cenderung 

mengeneralisasikan kepada dirinya sehingga dirinya merasa berharga. Hubungan 
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penerima dan pemberi pengukuhan menjadi baik karena pemberi pengukuhan 

diasosiasikan dengan sesuatu yang menyenangkan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan teknik 

Reinforcement positif sangat berkaitan dengan pemberi penguatan tersebut. 

Misalnya seorang guru yang memberikan penguatan pada siswa yang perilakunya 

tidak disiplin dengan baik dan sesuai dengan prosedurnya maka perilaku tersebut 

sedikit demi sedikit akan mengikuti prilaku yang akan ditimbulkan. 

Dalam pemberian penguatan positif menggunakan beberapa model 

pengunaannya. Ada empat model penggunaan penguatan positif yaitu sebagai 

berikut:  

a. Penguatan seluruh kelompok adalah Penguatan yang dapat dilakukan secara  

terus menerus seperti halnya memberi penguatan pada perorangan. 

b. Penguatan yang ditunda adalah penguatan yang dilakukan ketika perilaku 

tersebut dimunculkan oleh individu. 

c. Penguatan Partial (sebagian) adalah penguatan yang berkesinambungan 

diberikan kepada siswa sebagai respon. 

d. Penguatan perorangan merupakan penguatan sacara khusus diberikan dan dapat 

dilakukan dengan menyebutkan nama, perilaku, atau penampilan siswa yang 

bersangkutan.
41 

 

Dari uraian di atas tentang model-model penerapan teknik Reinforcement 

positif peneliti menyimpulkan bahwa teknik Reinforcement positif diberikan 

dengan berbagai macam model sesuai dengan keadaan perilaku individu yang 

menjadi sasaran layanan teknik Reinforcement positif. Dalam penelitian ini teknik 

Reinforcement lebih menekankan pada pemberian secara perorangan dan secara 

partial serta secara berkelompok sesuai dengan permasalahan dilapangan dalam 

penelitian ini. Banyak model penguatan positif yang diberikan oleh guru 
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bimbingan konseling di lapangan seperti melalui hadiah-hadiah kecil, sentuhan-

sentuhan dan senyuman yang menandakan menghargai dari setiap proses yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

 

F. Prinsip dan Prosedur Penggunaan Reinforcement Positif 

Teknik Reinforcement positif diberikan harus sesuai sasaran dan tepat untuk 

peserta didik yang membutuhkan. Sehingga respon yang muncul sesuai dengan 

keinginan bersama. Maka dari itu penggunaan penguatan positif ini harus sesuai 

dengan prinsip dan prosedurnya. Menurut Sobry Sutikno ada tiga prinsip dalam 

penggunaan penguatan secara efektif harus memperhatikan, yaitu : 

a. Kehangatan dan keantusiasan peserta didik 

b. Bermaknanya penguatan yang diberikan kepada peserta didik 

c. Penggunaan penguatan dapat menghindari penggunaan yang negative 

d. Pengunaan penguatan yang bervariasi baik itu komponen atau caranya.42 

 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

memberikan Reinforcment Positif, seorang guru perlu memperhatikan prinsip-

prinsip seperti hangat dan antusias yang sangat berarti untuk menciptakan suasana 

yang hangat antara keduanya. 

Pada umumnya dalam pemberian Reinforcement positif harus dilakukan 

dengan segara, maksudnya apabila perilaku yang telah diinginkan telah muncul 

dan akan dipelihara atau ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian 

penguatan yang positif. Martin dan Pear menguraikan bahwa dalam pemberian 

penguatan positif memiliki prinsip dan prosedur tersendiri, seperti :  

a. Menyeleksi prilaku yang akan ditingkatkan, misalnya yang diseleksi 

adalah perilaku yang khsusus bukan khusus seperti bersosialisasi. 
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b. Menyeleksi penguat, penguat yang dipilih baiknya penguat yang kuat 

dengan rambu-rambu, yaitu telah tersedia dapat disajikan dengan segera. 

Menggunakan beberapa penguat yang fleksibel. 

c. Menggunakan penguat yang positif, seperti menceritakan kepada 

individu tentang rencana sebelum latihan dimulai dan memberikan 

penguat dengan segera yang mengikuti perilaku.
43

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian penguatan 

positif harus mempunyai makkna dan prinsip yang tegas tersendiri bagi individu 

yang menjadi sasaran layanan sehingga dapat memunculkan respon yang baik dan 

bervariasi. Penggunaan Reinforcement positif dalam penelitian ini berprinsip guru 

bimbingan konseling memiliki sifat yang lemah lembut dan selalu memberikan 

peserta didik berbicara dan memberikan peluang agar peserta didik selalu 

menggunakan kesempatan yang diberikan. 

 

G. Hubungan Percaya Diri dengan Teknik Reinforcement Positif  

Pervin, dkk. Mengemukakan bahwa anak-anak menjadi percaya diri 

melalui penguatan tindakan. Sang anak dikuatkan segera setelah menyelesaikan 

tindakan yang baik, dengan imbalan material seperti makanan maupun imbalan 

sosial seperti pujian. Memuji anak atas kebenaran yang mereka lakukan akan 

membuat mereka termotivasi untuk membangun kekuatan-kekuatan mereka dan 

kepercayaan diri untuk menangani kelemahan-kelemahannya.
44

 Penghargaan dan 

pemujian adalah teknik yang membantu anak merasa berharga dan spesial.  

Irawati Istadi berpendapat bahwa hal-hal yang positif yang dimiliki anak 

harus sering dipuji dan disampaikan pada anak pada anak lain untuk 
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menumbuhkan kepercayaan diri anak terhadap citra positif dirinya.45 Imbalan dan 

sanksi merupakan bentuk pendidikan, kontrol sosial dan pembinaan perilaku yang 

paling menonjol. Imbalan membantu mengokohkan dan membantu memperkuat 

perilaku yang lurus dan memperbaiki perilaku yang kurang baik. Menurut 

Budaiwi, ketika perilaku baik dari anak-anak diberi balasan dan diimbangi dengan 

kebaikan dan penerimaan maka hal itu akan menebarkan kepercayaan diri pada 

anak dan mendorong anak untuk belajar lebih baik lagi. Menurut pendapat Irawati 

Istadi, proses pembentukan kepercayaan diri digambarkan dalam daur lingkaran 

kepercayaan diri yang saling mempengaruhi antara pengakuan, kompetensi/karya 

dan percaya diri.46  

Chalke, menggambarkan kepercayaan diri dan pujian sebagai bunga yang 

mekar dan air, ketika bunga diberi cukup air maka ia akan tumbuh dengan baik, 

dan mati jika tidak diperhatikan, begitu pula kepercayaan diri akan berkembang 

ketika mendapatkan pujian dan akan layu jika tidak mendapatkan pujian.
47 

Dari pendapat di atas terdapat poin pengakuan yang dapat dihubungkan 

dengan penguatan positif. Pengakuan merupakan penguatan positif yang dapat 

diberikan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi terhadap kompetensi/karya siswa. 

Selanjutnya dengan penguatan tersebut dapat menambah kepercayaan diri siswa 

yang nantinya akan berujung pada peningkatan kompetensi siswa. Sebagai guru 

bentuk pengakuan dapat berupa pujian maupun membiarkan siswa menjadi tempat 
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bertanya bagi teman-teman yang kurang memahami materi. Hal tersebut akan 

mengembangkan kepercayaan diri siswa dan membuat siswa lebih termotivasi 

untuk meningkatkan kompetensinya.
48

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penguatan dapat memperkuat rasa percaya diri. Adapun bentuk penguatan yang 

diberikan dapat berupa pujian, materi, pengakuan, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini hubungan percaya diri dengan teknik Reinforcement diperlukan 

berkaitan erat hal ini karena akan membuat keberhasilan dari pelaksanaan teknik 

Reinforcement dari guru bimbingan konseling untuk meningkatkan percaya diri 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer, dimana data 

sekunder adalah data yang digunakan hanya sebagai pendukung dari data primer. 

Sedangkan data primer merupakan sumber data dalam pemberian informasi 

dilakukan secara langsung pada pengumpul penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini adalah 2 orang guru Bimbingan Konseling dan 4 orang siswa yang 

kurang percaya diri serta sudah pernah diberikan penguatan sebelumnya. Adapunn 

data sekunder dalam penelitian ini adalah gambar atau dokumentasi yang diambil 

berupa foto buku catatan konseling dan foto wawancara dengan siswa dan guru 

Bimbingan Konseling. 

 Penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif kerena penelitian yang 

dimaksud disini untuk menafsirkan fenomena yang secara langsung dialami 

peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain sebagainya. 

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

ilmiah, (sebagaimana lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

sampling purposive, dimana sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
49

 Adapun tujuan kualitatif untuk mengungkapkan 

suatu kejadian atau fakta,  keadaan,  fenomena,variabel, dan keadaan yang terjadi 
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saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi dan 

menghasilkan gambaran yang akurat tentang sebuah kelompok , menggambarkan 

mekanisme dalam sebuah proses atau hubungan, serta menyajikan informasi dasar 

akan suatu hubungan dan kemudian dianalisis untuk memperoleh data dan 

informasi.
50

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, trianggulasi (gabungan). Analisis data dalam 

penelitian ini bersifat indukatif/kualitatif, hal ini karena hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

 

Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di SMP 

Negeri 6 Banda Aceh. Dalam hal ini peneliti akan melakukan dua tahap dalam 

pengumpulan data pada objek penelitian. 

Pertama, peneliti akan melakukan pengumpulan data untuk penelitian ini 

melalui instrumen pengumpulan data yang telah dirancang sebelumnya.  Peneliti 

akan melakukan wawancara terlebih dahulu dengan guru Bimbingan Konseling, 

mengenai bagaimana guru Bimbingan Konseling meningkatkan kepercayaan diri 

siswa melalui teknik  penguatan (Reinforcment) di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Setelah melakukan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling peneliti juga 

akan melakukan observasi secara langsung mengenai proses pemberian teknik 

Reinforcement positif yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling kepada 
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peserta didik yang kurang memiliki percaya diri. Peneliti juga melakukan 

wawancara singkat dengan peserta didik yang telah diberikan penguatan sebagai 

bentuk pendukung pengumpulan data. Kemudian peneliti akan melakukan 

pengumpulan informasi lainnya yang terkait dengan penelitian ini baik melalui 

dokumentasi baik berupa kegiatan pemberian penguatan, buku laporan konseling 

dan lainnya sebagai langkah untuk mengumpulkan data terkait penelitian yang 

dilakukan dilapangan. 

Kedua, peneliti akan mengumpulkan data melalui teknik triangulasi. Data 

yang dikumpulkan dari teknik triangulasi akan dianalisis untuk ditarik kesimpulan 

pada hasil akhir penelitian. Sebelum penarikan kesimpulan data dalam penelitian 

ini akan ada pengecekan keabsahan data agar kesimpulan dalam penelitian ini 

terjamin keakuratan data.  

 

C. Lokasi Peneliti 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang akan 

diteliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun lokasi yang dipilih yaitu 

SMP Negeri 6 yang beralamat Jl Tgk. Lam U No. 1 Banda Aceh 23121. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena peneliti melihat di lokasi ini 

terdapat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti juga merasa 

tertarik dengan pemberian penguatan positif yang pernah dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling di SMP Negeri 6 Banda Aceh mengenai permasalahan 

kepercayaan diri. 
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D. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian merupakan individu, bendqa atau organisme yang 

dijadikan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
51

Subjek 

penelitian ini berjumlah 6 orang terdiri dari 2 guru Bimbingan Konseling yang 

memiliki gelar sarjana Bimbingan Konseling yang pernah dan sering memberikan 

Reinforcement positif, dan 4 orang siswa kelas VII dan VIII yang menunjukkan 

ciri-ciri kurang memiliki percaya diri di dalam kelas seperti terlihat sering 

menyendiri, tidak berani tampil di depan, tidak suka memberikan pendapat dan 

terdapat ciri-ciri lainnya.  

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitiannya. Untuk mengumpulkan data penelitian, 

tentunya dalam mengumpulkan data peneliti harus menentukan teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

triangulasi melalui beberapa instrumen pengumpulan data. Adapun instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tiga jenis instrumen yaitu : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu alat pengumpulan data dengan cara 

mengemukakan pertanyaan kepada responden secara lisan dan dijawab oleh 

responden secara lisan. Wawancara ini juga dapat dilakukan dengan cara langsung 

dan tidak langsung dengan seseorang untuk memperoleh data tentang orang lain, 
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misalnya seorang konselor atau peneliti melakukan wawancara dengan seorang 

guru atau siswa untuk memperoleh keterangan mengenai diri pribadi yang 

bersangkutan.
52

 Wawancara digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.
53

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara langsung yaitu melakukan 

wawancara secara tidak terstruktur atau wawancara secara bebas.  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman 

wawancara yaitu dengan mengemukakan pertanyaan kepada guru Bimbingan 

Konseling mengenai data pribadi siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 

dikelas dan bagaimana cara guru bimbingan dan konseling memberikan penguatan 

positif kepada siswa agar kepercayaan dirinya meningkat dari sebelumnya. 

Peneliti juga mengemukakan pertanyaan kepada guru bimbingan konseling 

mengenai kontribusi apa saja yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

terhadap peningkatan percaya diri pada peserta didik dengan menggunakan teknik 

Reinforcement positif.  

Lembar wawancara dibuat sesuai dengan kebutuhan untuk mendapatkan 

data, semua pertanyaan di dalam pedoman wawancara dibuat oleh peneliti untuk 

menjawab semua rumusan masalah dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam pedoman wawancara ini akan mengumpulkan beberapa jawaban sesuai 

dengan pengalaman-pengalaman dari responden dalam menangani masalah 
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percaya diri dan kontribusi yang sudah pernah dilakukannya. Kemudian peneliti 

juga melakukan wawancara singkat dengan siswa yang telah diberikan penguatan 

sebelumnya oleh guru Bimbingan Konseling. Berbeda dengan pedoman 

wawancara pada guru Bimbingan Konseling, pedoman wawancara pada siswa 

lebih menekankan pada peran dan kontribusi yang dilakukan oleh guru Bimbingan 

Konseling terhadap siswa tersebut. Peneliti menggunakan pedoman wawancara 

pada siswa untuk mendapatkan data tentang guru Bimbingan konseling yang 

menerapkan teknik Reinforcement positif.   Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat 

oleh peneliti lebih simpel dan mengandung pengalaman yang dialami oleh siswa 

selama proses pemberian penguatan oleh guru Bimbingan Konseling. 

2. Observasi  

Pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dapat dibedakan menjadi partisipan observation (observasi berperan 

serta) dan non participant observation (observasi tidak berperan serta).
54

 Jadi 

observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan melalui pancaindra untuk 

memperoleh data yang diperlukan, teknik pengumpulan data observasi ini 

dibedakan menjadi dua yaitu observasi langsung dan tidak langsung,  

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi 

secara langsung atau melakukan observasi terus terang dan peneliti berperan serta 

dalam observasi. Observasi pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman 
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observasi yang sudah dirancang oleh peneliti
55

. Pedoman observasi dibuat sesuai 

dengan indikator-indikator dari variabel yang ingin diukur dalam penelitian ini, 

Semua indikator yang digunakan harus seuai dengan kebutuhan data yang ingin 

diperoleh. Alasan peneliti menggunakan pedoman observasi dalam penelitian ini 

supaya pada saat mengumpulkan data lebih terarah pada indikator dan data yang 

ingin dikumpulkan.  

Adapun tujuan dari observasi dalam penelitian ini sebagai penguat data 

dari hasil wawancara yang telah digunakan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan berterus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian dan peneliti dapat mencatat tentang sesuatu yang terkait 

dengan kontribusi teknik Reinforcment positif guru bimbingan dan konseling 

terhadap percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen yang digunakan untuk memperoleh data 

tentang hal-hal atau variabel yang berupa gambar atau foto kegiatan, catatan buku 

laporan bimbingan dan konseling.
56

 

Peneliti melakukan dokumentasi dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan gambar-gambar terkait dengan proses pemberian penguatan 

positif dari guru bimbingan konseling di SMP Negeri 6 Banda Aceh untuk 

meningkatkan percaya diri. Kemudian peneliti juga mengumpulkan foto buku 

laporan bimbingan konseling yang telah dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

mengenai permasalahan percaya diri. Peneliti juga mengumpulkan foto-foto pada 
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saat peneliti melakukan observasi dan pada saat melakukan wawancara baik 

dengan guru Bimbingan Konseling atau dengan peserta didiknya langsung. 

 

F.  Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa langkah yaitu: 

1. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian sebagai 

langkah awal.  

2. Peneliti akan menyeleksi responden dengan pedoman pada kriteria yang telah 

ditentukan. Setelah mendapat responden maka langkah selanjutnya adalah 

meminta persetujuan dari responden penelitian baik itu guru bimbingan dan 

konseling atau siswa dengan memberikan surat persetujuan menjadi responden 

penelitian. 

3. Setelah mendapat persetujuan dari responden, dilakukan observasi terlebih 

dahulu dengan wawancara tidak terstruktur. Maka dari proses wawancara 

itulah peneliti mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dan sejelas-

jelasnya, sehingga peneliti bisa memperoleh informasi yang lebih jelas ketika 

guru bimbingan dan konseling menangani siswa yang memiliki kepercayaan 

diri yang rendah dan bagaimana cara guru memberikan penguatan sehingga 

membuat kepercayaan diri siswa meningkat dengan meberikan penguatan-

penguatan positif dari guru bimbingan konseling.  

4. Peneliti juga menguatkan data dengan mengumpulkan bukti dari beberapa 

dokumentasi berbentuk foto-foto buku laporan konseling dan beberapa gambar 

mengenai proses pemberian penguatan. 
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5. Kemudian untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik Triangulasi 

untuk pengumpulan datanya.  

Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data triangulasi 

(gabungan) adalah sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Dalam triangulasi terdapat dua jenis triangulasi. Triangulasi teknik 

berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

Susan Stainback menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 

peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Oleh karena itu dengan menggunakan 

teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 

konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan 

data, bila dibandikan satu pendekatan.
57

   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber hal ini karena dalam penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan 

data dengan beberapa instrumen pengumpulan data secara serentak pada sumber 

data yang sama, misalnya pada guru Bimbingan Konseling dan pada peserta didik. 

Peneliti melakukan wawancara sekaligus melakukan observasi, begitupun pada 

peserta didik akan dilakukan hal yang sama supaya dapat mengumpulkan data 
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sebanyak-banyaknya dan lebih akurat. Hal ini dapat digambarkan seperti dibawah 

ini:  

 

 

 

4.  

 

5.  

                                                         

Gambar 3.1, triangulasi “ teknik” pengumpulan data ( bermacam-macam teknik 

pada sumber yang sama).   

 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data ialah suatu jalan atau cara untuk mengelola sebuah 

data menjadi informasi sehingga menjadikan data tersebut dapat dengan mudah 

dipahami dan nantinya dapat digunakan untuk mengambil sebuah keputusan. 

Analisis data juga merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul.58
  

  Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan 

Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus dan tuntas sehingga datanya sudah jenuh.59 

                                                             
58

 Sugiyono, Metode Penelitian,....h.27. 
59

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010 ), h. 209.  

Observasi 

Wawancara  

Dokumentasi  

Sumber 

data 

sama 



 

56 
 

Adapun penganalisan semua data ini dilakukan dengan langkah-langkah : 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang dianggap 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, merampingkan data yang 

dipandang penting, menyederhanakan dan mengabstrakkannya. Dengan 

demikian memudahkan data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian data (Display) 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarik kesimpulan adalah hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data, simpulan disajikan dalam bentuk 

deskriptif objektif penelitian dengan pedoman pada kajian penelitian.
60

 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan 

keabsahan data. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang 

salah, begitu juga sebaliknya data yang benar akan menghasilkan penarikan 
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kesimpulan hasil yang benar. Adapun pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan uji kredibilitas melalui trianggulasi.  

I. Tahap-Tahan Penelitian 

Dalam penelitian ini melakukan tiga tahapan yaitu: 

a. Tahap Pertama 

1) Menyusun rencana penelitian 

Peneliti merancang tentang penelitian seperti menentukan kriteria 

subjek dalam penelitian dan memilih pihak-pihak yang ikut serta dalam 

penelitian serta merancang mengenai metode-metode yang akan 

digunakan dalam penelitian baik itu instrumen atau langkah-langkah 

untuk mengumpulkan data yang akan diterapkan dalam penelitian. 

2) Memilih lokasi penelitian 

Setelah menentukan subjek penelitian dan merencanakan penelitian 

dengan baik peneliti akan memilih lokasi yang memiliki data yang sama 

sesuai dengan kriteria data yang ingin dikumpulkan. 

3) Mengurus perizinan penelitian  

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan lokasi yang tepat dan 

sesuai dengan kriteria data yang diinginkan, peneliti kemudian mengurus 

surat perizinan untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini lokasi 

yang dipilih oleh peneliti adalah sekolah menengah pertama jadi peneliti 

mengurus perizinan terlebih dahulu kepada pihak dinas kependidikan 

kemudian baru dilanjutkan dengan mengurus surat perizinan penelitian 

pada sekolah yang bersangkutan. 
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4) Melihat keadaan 

Dalam hal ini peneliti melihat keadaan dilapangan tempat penelitian 

akan dilakukan, dengan mencoba melakukan pendekatan-pendekatan 

dengan stake holder atau perangkat sekolah lainnya. 

5) Memilih dan memanfaatkan informasi 

 Peneliti akan memilih dan memanfaatkan informasi yang diterima 

selama melakukan pendekatan dan melihat keadaan pada awal kehadiran. 

Informasi yang berkenaan dengan data yang diperlukan akan dipilih 

peneliti yang menjadi acuan utama bagi peneliti memantapkan 

melakukan penelitian. 

6) Menyiapkan instrumen penelitian 

Setelah melakukan tahap-tahap di atas, peneliti menentukan dan 

menyiapkan instrumen yang akan digunakan untuk dapat mengumpulkan 

data.  

b. Tahap Kedua 

1) Memahami dan memasuki lapangan 

Pada tahap kedua ini peneliti memahami dan mulai memasuki 

lapangan tempat penelitian dilakukan. Peneliti memahami keadaan yang 

terjadi di lapangan baik itu tentang siswa yang susah diajak bicara atau 

guru Bimbingan Konseling yang membuka pembicaraan saat melakukan 

proses wawancara. Ketika peneliti memasuki lapangan peneliti langsung 

menemui subjek utama penelitian yaitu guru Bimbingan Konseling untuk 



 

59 
 

 

 

melakukan proses wawancara dan proses observasi serta dokumentasi 

mengenai data yang telah ada di sekolah. 

2) Aktif dalam kegiatan (pengumpulan Data) 

Peneliti berperan aktif setiap kegiatan pengumpulan data, seperti 

pada saat melakukan wawancara peneliti harus aktif menanyakan 

pertanyaan agar semua pertanyaan terjawab oleh responden sehingga 

data yang diperlukan terkumpul sesuai dengan yang diinginkan, adapun 

pada saat observasi dilakukan peneliti juga harus aktif mencatat hasil dari 

observasi dan jawaban pada saat wawancara. 

3) Tahap ketiga (Pengelolaan Data) 

1) Analisis data dari hasil wawancara dan observasi. 

Setelah data terkumpul semua, maka peneliti akan menganalis data 

dari hasil wawancara serta hasil observasi. 

2) Mengambil keputusan 

Tahap ini adalah langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu 

mengambil keputusan akhir dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Hasil inilah yang akan menjadi suatu keberhasilan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini merupakan salah satu SMP di daerah Banda Aceh, 

adapun SMP yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena semua data mendukung dan terdapat di 

lokasi tersebut.  Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh dimulai 

pada tanggal 16 Juli 2021 sampai dengan tanggal 24 Juli 2021. Adapun alamat 

lengkap SMP Negeri 6 Banda Aceh, yaitu di jalan Tgk. Lam U No.1 Banda Aceh-

23121. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi terhadap masalah yang ditemui dalam penelitian ini. 

Adapun jumlah keseluruhan guru berdasarkan daftar profil sekolah di SMP 

Negeri 6 Banda Aceh berjumlah  42 orang termasuk guru mata pelajaran dan 3 

orang guru Bimbingan Konseling, berikut ini rincian dari guru Bimbingan 

Konseling dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 4.1 Data guru Bimbingan Konseling di SMP N 6 Banda Aceh. 

Nama L/P NIP Riwayat pendidikan 

Karmila, S.Pd P 19820925 200904 2 003 SI Bimbingan Konseling 

Qurata  A'yuna, 

S.Pd, M.Pd 

P 19851202 201903 2 004 SI Bimbingan Konseling 

S2 Bimbingan Konseling 

Umul Hanifah, 

S.Pd 

P 19931208 201903 2 007 SI Bimbingan Konseling 

Sumber : Dokumentasi SMP N 6 Banda Aceh 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah guru Bimbingan Konseling adalah 3 

orang namun dalam penelitian ini peneliti menetapkan 2 orang untuk dijadikan 

subjek 
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penelitian. Adapun alasan peneliti memilih 2 orang guru Bimbingan Konseling 

karena keduanya sudah lebih lama bergabung dengan SMP Negeri 6 Banda Aceh 

dan lebih sering menggunakan teknik Reinforcement positif yang ingin dilihat 

oleh peneliti dalam penelitian ini.  

Sedangkan jumlah siswa laki-laki di SMP N 6 Banda Aceh berjumlah 338 

dan siswa perempuan berjumlah 401 orang. Adapun jumlah keseluruhan siswa di 

SMP N 6 Banda Aceh adalah 739 orang. Dalam penelitian ini peneliti memilih 4 

orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian yang memiliki ciri-ciri kurang 

percaya diri sesuai dengan arahan dari guru Bimbingan Konseling. Adapun 

rincian data siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.3 Rincian Data Siswa yang Kurang Memiliki  

Percaya Diri di SMPN 6 Banda Aceh. 

Nama Kelas Jenis Kelamin 

Nurul Aini VII-3 Perempuan 

Syaratul Rafika VIII-2 Perempuan 

Rafif Sukma VII-7 Laki-laki 

Ashraful Gibran VIII-4 Laki-laki 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 6 Banda Aceh 

Berdasarkan tabel di atas ke 4 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa yang ditunjuk oleh guru Bimbingan Konseling memiliki ciri-ciri 

kurang percaya diri. Adapun alasan guru Bimbingan Konseling memilih siswa ini 

karena data dan ciri-ciri sudah diobservasi terlebih dulu oleh Guru Bimbingan 

Konseling. 
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1. Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Mewujudkan Generasi Milenial (Siswa Berprestasi, Berkarakter) 

Imtaq Dan IPTEK yang tangguh, tanggap, menyongsong revolusi industri 

ke-4 dengan indikator : 

1. Mencerminkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dalam kehidupan sehari-hari 

2. Berprestasi dalam bidang akademik 

3. Berprestasi dalam bidang non akademik 

4. Memiliki karakter, tanggap terhadap situasi yang berkembang dan 

mencintai budaya bangsa 

5. Menerapkan akhlak mulia dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-

hari 

6. Terwujudnya pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan serta 

memiliki daya saing tinggi 

7. Perolehan nilai akademis dan non akademis siswa meningkat dari 

tahun ke tahun 

8. Warga sekolah memiliki semangat berprestasi dan pembaharuan 

9. Lingkungan sekolah kondusif sebagai lingkungan pendidikan 

10. warga sekolah berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter 

pendidikan. 

11. Terpeliharanya kekompakan dan kerja sama antar warga sekolah. 

b. Misi  

1. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan serta 

berdaya saing tinggi. 

2. Mengembangkan Manajemen Berbasis Sekolah untuk 

memberdayakan sekolah secra kemandirian, keterbukaan, 

akuntabilitas, partisipasi stakeholder, fleksibilitas, dan keberlanjutan. 

3. Meningkatkan kinerja sekolah (prestasi akademis dan non akademis) 

melalui inovasi dalam input dan proses pembelajaran. 

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

5. Mengembangkan kenerja profesional guru dan karyawan (berdisiplin, 

memiliki komitmen, memiliki pemahaman dan kemampuan dalam 

melaksankan tugas). 

6. Menggalang partisipasi masyarakat partisipasi masyarakat dalam 

input, proses, dan output. 

7. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha 

Esa di dalam maupun diluar lingkungan sekolah 

8. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik dan 

manusia yang tersedia secara efektif untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal bagi perkembangan peserta didik dan mutu tamatan 

9. Meningkatkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerja keras, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif 

dan mandiri. 
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10. Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, bersih dan rapi 

11. Meningkatkan disiplin dengan menciptakan suasana belajar yang 

menantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut gagal dan tetap 

demokratis. 

12. Menumbuhkan kepedulian social dan lingkungan, cinta tanah air, 

semangat kebangsaan, dan mempertahankan hidup demokratis 

sebagai perwujudan budi pekerti luhur 

13. Mengupayakan dan memberi pelayanan prima kepada semua stake 

holders. 

c.  Tujuan  

1. Memenuhi akan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan serta 

berdaya saing tinggi. 

2. Memenuhi terciptanya manajemen sekolah yang memiliki ciri-ciri 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu : kemandirian, 

keterbukaan, akuntabilitas, partisipasi stakeholder, fleksibilitas, dan 

berkelanjutan. 

3. Memiliki sarana dan prasarana yang berdimensi internasional, dan 

guru-guru terkondisi menerapkan model-model pembelajaran yang 

inovatif. 

4. Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk terwujudnya 

sekolah sebagai komunitas belajar. 

5. Memiliki guru-guru dan karyawan yang professional. 

6. Memenuhi terwujudnya partisipasi masyarakat yang optimal.61 

 

SMP Negeri 6 Banda Aceh adalah salah satu sekolah terfavorit yang 

banyak peminatnya. Hal ini karena semua fasilitas dan sarana prasarananya 

tersedia lengkap. Seperti fasilitas yang sekolah berikan kepada Bimbingan 

Konseling misalnya menyediakan ruang BK atau ruang konseling khusus. Sekolah 

juga memberikan bantuan seperti dana jika guru Bimbingan Konseling 

mengadakan lomba untuk kepentingan siswa atau bermanfaat untuk sekolah. Guru 

Bimbingan Konseling diberikan kesempatan untuk masuk kelas dalam seminggu 

2 kali pertemuan untuk kelas bimbingan. Selain fasilitas dan sarana prasarana 

tersebut sekolah juga menyediakan ruang konseling yang nyaman untuk guru BK 

dan siswa saat melakukan konseling 
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 Dokumentasi SMP N 6 Banda Aceh. 
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B. Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan percaya diri 

siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh ini 

berusaha mengungkapkan peran dan upaya guru Bimbingan Konseling dalam 

meningkatkan percaya diri siswa melalui teknik Reinforcement positif. Teknik 

yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara dengan pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan apa yang hendak diteliti. Wawancara dilakukan secara 

langsung yaitu dengan menggunakan wawancara secara bebas atau tidak 

terstruktur agar data dikumpulkan lebih banyak dan lengkap. Ketika proses 

wawancara peneliti mencatat jawaban dari para responden dengan menggunakan 

alat tulis,Proses observasi menggunakan panduan observasi agar dapat 

mengungkapkan fakta mengenai peran guru Bimbingan Konseling dalam 

meningkatkan percaya diri siswa melalui teknik Reinforcement positif, dalam 

teknik pengumpulan data terakhir yang dilakukan peneliti adalah teknik 

dokumentasi teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa gambar atau 

foto kegiatan, catatan buku laporan bimbingan dan konseling 

1. Wawancara 

Proses wawancara dalam penelitian ini peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada guru Bimbingan Konseling dan siswa yang kurang percaya diri 

dan siswa yang sudah pernah diberikan penguatan, pertanyaan – pertanyaan yang 

diajukan untuk mengetahui bagaimana upaya dan peran dalam meningkatkan 
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percaya diri siswa di SMP N 6 Banda Aceh. Pertanyaan tersebut peneliti tanyakan 

kepada 2 orang guru Bimbingan Konseling yang bernama Umul Hanifah dan 

Qurata A'yuna. Adapun hasil wawancara dapat dilihat dibawah ini : 

Pertanyaan 1 : Apakah ibu melakukan observasi terhadap siswa yang kurang 

percaya diri ? 

Narasumber 1 : saya melakukan observasi terlebih dahulu baik dilihat melalui 

hasil prestasi selama setengah semester atau satu semester.62 

Narasumber 2 : iya ada. saya melihat dari gerak gerik dan tingkah laku yang 

menjurus kepada sifat yang kurang percaya diri. Saya juga 

melakukan observasi lanjutan dari hasil prestasi dari 

imformasi wali kelas siswa.
63

 

 

Pertanyaan 2 : Apakah ibu mendampingi siswa yang kurang percaya diri ? 

Narasumber 1 : saya selalu mendampingi siswa, baik dengan cara melakukan 

pengawasan terhadap siswa tersebut atau dengan mengajak 

siswa tersebut berpartisipasi terhadap kegiatan yang bisa 

mendorong timbulnya percaya diri.”64 

Narasumber 2 : iya, kami mendampingi agar siswa merasa dirinya punya 

teman untuk berbagi cerita mengenai masalahnya.65 

 

Pertanyaan 3 : Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan kepada siswa yang 

kurang memiliki percaya diri ? 

Narasumber 1 : kami melakukan banyak pendekatan terlebih dahulu agar siswa 

tersebut menaruh kepercayaan kepada kami untuk mau 

diberikan treatmen, pendekatannya seperti mengajak siswa 

melakukan ide yang mereka katakan,dan sering mengajak 

mereka berbicara dan selalu mencoba menfokuskan apa yang 

mereka sukai kemudian membuat mereka memiliki cita-cita 

dari keputusan yang mereka inginkan.
66

 

Narasumber 2 : saya dan guru BK lain selalu melakukan pendekatan karena 

dengan pendekatan kami bisa membuat siswa nyaman dengan 

perlakuan kami dan membuat dia yakin kepada kami.67
 

 

Pertanyaan 4 : Bagaimana pembinaan yang ibu lakukan untuk meningkatkan 

percaya diri siswa? 

Narasumber 1 : pembinaan dan pendekatan dalam masalah percaya diri hampir 

sama dengan pendekatan yang saya lakukan, tetapi dalam 
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 Hasil Wawancara guru BK yang bernamaUmul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
63

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
64

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
65

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
66

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 juni2021 
67

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
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pembinaan saya lebih membiasakan siswa melakukan akivitas 

dan berbicara di depan umum serta menyarankan kepada siswa 

untuk melakukan interaksi dengan sekitar kemudian selalu 

memberikan apresiasi atau pujian atas apapun yang telah 

dikerjakannya.68 

Narasumber 2 : pembinaan yang saya lakukan memberikan siswa kebebasan 

memilih kegiatan yang diinginkan agar dia terbiasa dan 

merasa bangga dengan hasil yang diperolehnya tetapi tetap 

dalam pengawasan saya.
69

 

  

Pertanyaan 5 : Bagaiamana cara ibu membentuk keyakinan dalam diri siswa 

agar tidak mudah terpengaruh dengan keadaan yang membuat 

dia kurang percaya diri ? 

Narasumber 1 : saya melakukan pendekatan-pendekatan dan mencari tau 

tentang penyebab dari percaya diri tersebut. kemudian saya 

mengadakan bimbingan-bimbingan khusus pada siswa yang 

kurang percaya diri dengan memberikan penguatan positif 

pastinya.
70 

Narasumber 2 : saya membentuk keyakinan siswa dimulai dari dalam diri 

siswa itu sendiri. Saya membuat dirinya yakin dengan hasil 

yang diperolehnya dan membuat dirinya percaya dengan 

potensi yang dimiliki nya dengan memberikan penguatan-

penguatan.
71

 
 

Pertanyaan 6 : Apakah ibu melakukan kolaborasi dengan konselor lain atau 

dengan pihak lain untuk menangani masalah percaya diri 

siswa ? 

Narasumber 1 : kami setiap sebulan sekali pasti mengadakan lomba-lomba 

khusus seperti lomba melukis, menyanyi, berpidato, serta 

tarian antar kelas dan lomba lainnya. Hal ini bertujuan untuk 

mendorong siswa agar percaya diri tampil didepan umum. 

Disini guru Bimbingan Konseling berkolaborasi atau bekerja 

sama dengan guru Bimbingan Konseling lainnya, pihak 

pengajaran atau TU dan guru wali kelas agar lomba-lomba 

tersebut sesuai dengan keinginan bersama.
72

 

Narasumber 2 : ada, kami sering melibatkan TU atau staf pengajaran dan guru 

lain atau wali kelas.
73

 

 

Pertanyaan 7 : Bagaimana rancangan rencana awal,pelaksanaan,evaluasi hasil 
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 Hasil wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
69

Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
70

 Hasil wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
71

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
72

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
73

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
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serta analisis hasil akhir dari setiap kegiatan yang ibu lakukan 

untuk peningkatan percaya diri ? 

Narasumber 1 : rancangan awal yang dilakukan oleh guru BK seperti 

melakukan observasi terdahulu terhadap siswa kemudian 

mencari tahu penyebab siswa tidak percaya diri lalu 

menetapkan dan melaksanakan teknik- teknik penguatan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Menilai keberhasilan siswa 

yaitu dari hasil prestasi yang diraih atau tingkah laku siswa 

yang muncul setelah dilakukan konseling atau pemberian 

penguatan74
 

Narasumber 2 : rancangan awal saya melakukan observasi kemudian 

merancang program atau teknik layanan yang akan saya 

berikan kemudian menerapkan teknik atau memberikan teknik 

penguatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang kurang 

percaya diri langkah terakhir saya menilai keberhasilan dari 

hasil prestasinya dari perubahan tingkah lakunya.75 

 

Pertanyaan 8 : Bagaimana ibu menilai bahwa hasil kegiatan yang ibu lakukan 

berhasil meningkatkan percaya diri? 

Narasumber 1 : cara saya menilai dan mengevaluasi hasil kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan percaya diri berhasil yaitu dari 

siwa tersebut  baik dilihat dari sifatnya dan tingkah laku 

dirinya didalam kelas maupun diluar kelas dan juga dari hasil 

prestasi akademiknya.
76

  

Narasumber 2 : keberhasilan yang saya lihat dari hasil akademiknya yang 

meningkat dari biasanya. Hal ini diperoleh dari informasi 

teman-teman sekelasnya dan dari wali kelas siswa tersebut.77 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 4 orang siswa yang kurang 

percaya diri dan sudah diberikan penguatan oleh guru BK. Pertanyaan yang 

peneliti tanyakan yaitu mengenai upaya dan peran guru BK di SMP Negeri 6 

Banda Aceh untuk meningkatkan percaya diri. Siswa pertama bernama Nurul Aini 

adalah siswa kelas VII-3, siswa kedua bernama Syaratul Rafika merupakan siswa 

kelas VIII-2, siswa ke 3 bernama Rafif Sukma adalah siswa kelas VIII-5 dan 
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 Hasil wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
75

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrat A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
76

 Hasil Wawancara guru BK Umul Hanifah  pada tanggal 16  Juni 2021 
77

 Hasil Wawancara guru BK bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni  2021 
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siswa ke 4 bernama Ashraful Gibran siswa kelas VIII-4. Adapun hasil wawancara 

dapat dilihat dibawah ini: 

Pertanyaannya : Bagaimana pendapat anda tentang adanya guru Bimbingan 

Konseling di sekolah ? 

Informan 1 :  Sangat membantu kami untuk menemukan jalan keluar bagi 

setiap masalah yang kami hadapi dan mengarahkan kami 

memilih keputusan ketika kami memiliki keraguan.
78 

Informan 2 : Guru BK dapat menjadi pamong kami dalam keadaan dan 

situasi kami memerlukan pendapat mengenai permasalahan 

kami baik masalah belajar, masalah pribadi dan teman-

teman.79
       

Informan 3 : Adanya guru BK di sekolah kami merasa sangat terbantu 

karena ketika mendapati masalah kami bisa bercerita kepada 

guru BK dan bisa meminta bantuan kepada guru BK 

mengenai cara penyelesaian masalah itu.80 

Informan 4 : Dengan adanya guru BK kami sangat terbantu dan merasa 

memiliki teman.81 

 

2. Observasi  

 

Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi terhadap 

upaya dan peran guru BK dalam meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 

6 Banda Aceh. Proses observasi dalam penelitian ini peneliti merujuk pada 

pedoman observasi yang sudah dirancang sebelumnya sesuai dengan kebutuhan 

indikator yang ingin dilihat dalam penelitian ini. Peneliti melakukan observasi 

mengenai peran dan upaya guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan 

percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh menggunakan beberapa butir 
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 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Nurul Aini pada tanggal 1 Juni 2021 
79

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Syaratul Rafika pada tanggal 18 Juni 2021 
80

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Rafif Sukma pada tanggal 18  Juni 2021 
81

 Hasil Wawancara dengan Siswa yanag bernama Ashraful Gibran pada tanggal 18 Juni 

2021 
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pernyataan yang dapat menjawab mengenai peran guru Bimbingan Konseling 

tersebut. Adapun hasil observasi dapat dilihat sebagai berikut :  

Butir pernyataan 1 : Guru BK melakukan pendekatan untuk mengenali 

gejala awal yang menyebabkan rendahnya percaya 

diri 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK melakukan pendekatan terlebih 

dahulu sebelum menetapkan siswa tersebut kurang 

percaya diri.82 

Hasil observasi Siswa    : Adanya guru BK yang mencari informasi melalui 

bimbingan konseling atau melalui diskusi 

kelompok.83 

Butir pernyataan 2 : Guru BK ikut serta dalam upaya peningkatan 

percaya diri 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK berperan aktif dalam upaya 

peningkatan percaya diri84 

Hasil observasi Siswa    : Adanya upaya guru BK yang terlihat dari sudut 

pandang siswa85 

 

Butir pernyataan 3 : Layanan BK digunakan sesuai dengan permasalahan 

siswa 

Hasil observasi guru 

BK 

:Adanya guru BK yang menerapkan layanan 

Bimbingan Konseling yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa.86 

Hasil observasi Siswa    : Adanya guru BK menggunakan layanan Konseling  

sesuai dengan kebutuhan siswa87 

 

Butir pernyataan 4 : Guru BK selalu memberika ide-ide kreatif dan 

motivasi dalam meningkatkan percaya diri 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK yang selalu menuangkan ide-ide 

kratif dan motivasi dalam meningkatkan percaya 

diri siswa88 

Hasil observasi Siswa    : Adanya guru BK memberikan motivasi pada siswa 

dalam meningkatkan percaya diri.89 

 

                                                             
82

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
83

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
84

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
85

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
86 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
87

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
88

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
89

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
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Butir pernyataan 5 : Guru BK memberikan hadiah-hadiah kecil sebagai 

penunjang penguatan 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK yang memberikan hadiah sebagai 

pendorong kesuksesan pemberian penguatan.90 

Hasil observasi Siswa    : Adanyan guru BK yang menyalurkan hadiah-hadiah 

sebagai reward bagi siswa91 

 

Butir pernyataan 6 : Guru BK memberikan sentuhan pada siswa untuk 

menumbuhkan motivasi untuk meningkatkan 

percaya diri 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK yang selalu menunjukkan rasa 

empati dan simpati melalui sentuhan- sentuhan 

kecil.92 

Hasil observasi Siswa    : Adanya guru BK yang menggambarkan sikap empati 

dan simpati melalui sentuhan 93 

 

Butir pernyataan 7 : Guru BK selalu mendampingi siswa pada saat 

menghadapi masalah 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya guru BK yang selalu mendampingi dan 

mengarahkan siswa saat menghadapi masalah94 

Hasil observasi Siswa    : Adanya guru BK yang mendampingi siswa95 

 

Butir pernyataan 8 : Guru BK yang selalu memberikan pemahaman dan 

mengarahakan siswa terhadap tindakan yang diambil 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya pemberian pemahaman yang dilakukan oleh 

guru BK96
 

Hasil observasi Siswa    : Adanya pemasukan ide dan pemahaman dari guru 

BK yang diberikan oleh guru BK
97

 

 

Butir pernyataan 9 : Guru BK memperjelas tujuan yang ingin dicapai oleh 

siswa 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya Guru BK yang selalu memperjelas tujuan 

dari siswa98
 

Hasil observasi Siswa    : Adanya pengarahan dan penjelasan arah tujuan yang 

ingin dicapai.99 

 

                                                             
90 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
91

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
92

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
93

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
94

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
95

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021  
96

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
97

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
98

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
99

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 



 

71 
 

 

 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini 

mengenai peran dan upaya guru Bimbingan Konseling dilihat dari foto dan 

gambar buku konseling guru Bimbingan Konseling, dalam buku laporan tersebut 

terdapat banyaknya proses konseling yang dilakukan oleh guru BK mengenai 

kasus kurangnya percaya diri dimulai sejak pertama kali guru BK bergabung 

dengan SMP Negeri 6 Banda Aceh.  Kasus-kasus tersebut dicatat dalam buku 

konseling beserta dengan penanganan yang dilakukan dan jenis kasus percaya diri 

lainnya yang dialami siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa peran guru 

Bimbingan Konseling dalam peningkatan percaya diri dalam penelitian ini sangat 

memuaskan, peran guru Bimbingan Konseling dilaksanakan oleh guru Bimbingan 

Konseling sesuai dengan tahapan-tahapan peranan guru BK pada umunya. Pada 

penelitian ini peran guru BK berperan sebagai distributor atau lebih jelas sebagai 

pemberi penguatan, sebagai pelatih, sebagai motivator, dan mediator bagi siswa 

yang kurang percaya diri. Upaya guru BK dalam penelitian ini berkenaan dengan 

cara menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui pendekatan-

pendekatan yang bersifat pribadi agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Upaya guru BK dalam penelitian ini dalam meningkatkan dan 

mengenali percaya diri siswa serta lebih menekankan pada kehadiran guru BK 

serta ikut mendampingi siswa pada saat mengalami kondisi tidak percaya diri. 

Dengan adanya peran dan upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling 

dalam penelitian ini menunjukkan peningkatan pada siswa yang kurang percaya 
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diri, hal ini dilihat dari antusias siswa yang merespon kehadiran guru Bimbingan 

Konseling di sekolah.   

Adapun hasil dari observasi yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

butir-butir pernyataan yang merujuk pada indakator dalam penelitian ini peneliti 

menarik kesimpulan bahwa peran dan upaya guru BK di SMP Negeri 6 Banda 

Aceh terlihat sangat sesuai dan terdapat point-point yang ingin dilihat dalam 

penelitian ini. Peran dan upaya guru BK dalam meningkatkan percaya diri siswa 

menunjukkan guru BK sangat berperan dan upaya yang dilakukan sangat baik 

sehingga dapat membuat siswa termotivasi dan selalu menyukai setiap kegiatan 

yang diberikan oleh guru BK. Upaya yang dilakukan oleh guru BK sangat 

menarik bagi siswa sehingga mendorong perilaku siswa untuk merubah sikap dan 

perilakunya ke arah yang lebih baik sehingga tidak terjatuh pada kondisi tidak 

percaya diri. Guru Bimbingan Konseling juga melakukan peran dan upayanya 

dalam meningkatkan percaya diri dengan baik sesuai dengan tahapan peranannya 

sebagai guru BK pada umumnya. Sedangkan hasil dokumentasi mengenai peran 

dan upaya guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan percaya diri siswa di 

SMP Negeri 6 Banda Aceh adalah sebagai penguat dan pendukung data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumentasi yang diperoleh mengenai 

peran dan upaya guru BK adalah gambar dan foto buku catatan konseling yang 

dilakukan oleh guru BK tentang permasalahan percaya diri siswa. 

Jadi dari uraian hasil kesimpulan dalam pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti menganalisa bahwa peran dan 

upaya guru BK dalam meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda 
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Aceh sangat baik dan memuaskan sehingga percaya diri meningkat dari biasanya. 

Peran guru BK memang sangat penting dan diperlukan agar dapat mendorong 

siswa memiliki motivasi dalam meningkatkan percaya diri. Peneliti 

menyimpulkan bahwa peran dan upaya guru BK dalam meningkatkan percaya diri 

siswa sangat baik sehingga percaya diri meningkat dari biasanya. Peran guru BK 

akan membuktikan kepada siswa bahwa percaya diri yang kurang masih bisa 

ditingkatkan yang terpenting adalah kesadaran dalam diri siswa itu sendiri. Guru 

BK dapat membantu siswa menangani masalahnya dan memberikan motivasi bagi 

siswa yang kurang motivasi dalam berbagai hal. Kehadiran guru Bimbingan 

Konseling dianggap sebagai penengah bagi siswa dan permasalahan yang 

dihadapinya hal ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

Peran guru Bimbingan Konseling adalah sebagai orang yang ikut serta 

memberikan informasi-informasi penting tentang perkembangan hidup secara 

optimal kepada individu agar mereka dapat menyesuaikan dengan lingkungan 

yang mereka tepati. Untuk bekal peserta didik menghadapi dan menerima 

kehidupan nyata dalam dunia luar maka peserta didik harus memiliki percaya diri 

yang tinggi dan positif, karena itu selama dalam masa pendidikan guru bimbingan 

konseling harus memberikan pengetahuan-pengetahuan dan layanan-layanan yang 

tepat yang dibutuhkan oleh masing-masing individu  sesuai dengan latar belakang 

permasalahan peserta didik. Guru bimbingan konseling adalah individu yang 

diberikan tugas khusus sebagai pembimbing berbeda dengan guru mata pelajaran 

lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

adalah memiliki pemahaman tentang peserta didik yang dibimbingnya. Untuk 
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mengoptimalkan pemahaman tersebut, dalam prakteknya guru bimbingan 

konseling menerapkan teori-teori, teknik dan layanan-layanan yang diberikan oleh 

guru bimbingan konseling diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

peserta didik  supaya memiliki rasa percaya diri yang tinggi.  

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guru BK menjadi 

pelayan bagi pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh, khususnya bagi 

terpenuhinya dan tercapainya tujuan perkembangan masing-masing peserta didik, 

melainkan juga dengan berbagai pihak yang dapat secara bersama-sama 

menunjang pencapaian tujuan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru BK yaitu memiliki pemahaman tentang peserta didik yang 

dibimbingnya. Rasa percaya diri inilah yang harus diperbaiki terlebih dahulu oleh 

peserta didik agar memiliki percaya diri yang tinggi sehingga dapat 

mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan dalam dirinya. Diantara 

percaya diri yang harus dibangun dan dibentuk adalah rasa percaya diri sendiri, 

kepada teman, institusi dan masyarakat.100 

Guru BK di sekolah bertugas memberikan layanan bimbingan dan 

konseling untuk kepentingan siswa. Atau lebih jelas dipertegas bahwa tugas guru 

pembimbing adalah memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling, 

merencanakan program bimbingan konseling seperti program satuan layanan dan 

satuan layanan pendukung. Melaksanakan segenap program bimbingan konseling, 

menilai proses dan hasil layanan bimbingan konseling. Menganalisis hasil 

penilaian layanan dan kegiatan pendukung, mempertanggung jawabkan 

                                                             
100

 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013 ), 

h. 97 
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bimbingan dan konseling pelaksanaan tugas dan kegiatan pendukung secara 

menyelurh kepada koordinator sekolah dan kepala sekolah.
101

 Peran dan upaya 

guru Bimbingan Konseling adalah sebagai penengah antara masalah peserta didik 

dengan peserta didik dan bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

individu tersebut. Peneliti juga mengartikan bahwa peran guru bimbingan 

konseling lainnya adalah sebagai orang yang ikut serta memberikan informasi-

informasi penting tentang perkembangan hidup secara optimal kepada individu 

agar mereka dapat menyesuaikan dengan lingkungan yang mereka tepati. 

Secara umum peran dan upaya guru Bimbingan dan Konseling adalah 

membantu peserta didik untuk mengenal bakat, minat dan kemampuannya, serta 

membantu klien untuk mengenali potensi yang ada pada dirinya. Guru Bimbingan 

Konseling adalah seorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan bantuan 

kepada individu/kelompok baik itu anak anak, remaja atau orang dewasa yang 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung agar mencapai kehidupan 

menjadi mandiri serta dapat mengembangkan potensinya secara optimal baik itu 

dalam hubungan sosial, pribadi, belajar, karir. Mengatasi masalah yang dihadapi 

konseli melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar dan 

norma yang berlaku bertujuan untuk konseli/klien.   

Guru BK adalah unsur utama pelaksanaan bimbingan di sekolah. Guru BK 

adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 

penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap semua peserta didik. 

Peran seorang Guru BK adalah sebagai seorang konselor bagi siswa dan 
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 Abu Bakar M. Luddin, Kinerja kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan & 

Konseling , (Bandung: Alfabeta, 2009), h.49.   
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memberikan pemahaman terhadap beberapa kemampuan diri siswa supaya 

meningkatkan dan mampu memecahkan berbagai masalah secara individual. 
102 

guru BK mempunyai peran sentral dalam mengembangkan potensi dan 

perkembangan pribadi siswa dengan cara melakukan pencegahan dan 

pendampingan terhadap siswa. Guru Bimbingan Konseling perlu bekerja sama 

atau berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Guru Bimbingan Konseling adalah seorang yang memiliki kemampuan 

untuk memberikan bantuan kepada individu/kelompok baik itu anak anak, remaja 

atau orang dewasa yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung agar 

mencapai kehidupan menjadi mandiri serta dapat mengembangkan potensinya 

secara optimal baik itu dalam hubungan sosial, pribadi, belajar, karir. Mengatasi 

masalah yang dihadapi konseli melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung atas dasar dan norma yang berlaku bertujuan untuk konseli/klien. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guru BK menjadi pelayan 

bagi pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh, khususnya bagi 

terpenuhinya dan tercapainya tujuan perkembangan masing-masing peserta didik, 

melainkan juga dengan berbagai pihak yang dapat secara bersama-sama 

menunjang pencapaian tujuan tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK yaitu memiliki 

pemahaman tentang peserta didik yang dibimbingnya. Rasa percaya diri inilah 

yang harus diperbaiki terlebih dahulu oleh peserta didik agar memiliki percaya 

diri yang tinggi sehingga dapat mengembangkan potensi, bakat, minat dan 
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 Irawati Istadi, Melipat Gandakan Kecerdasan..., h. 173. 
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kemampuan dalam dirinya. Diantara percaya diri yang harus dibangun dan 

dibentuk adalah rasa percaya diri sendiri, kepada teman, institusi dan masyarakat. 

Pada penelitian ini peneliti menemukan peran dan upaya guru BK dan untuk 

memperjelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan peta konsep di atas peneliti peneliti menemukan hasil temuan 

dalam penelitian ini mengenai upaya dan peran guru BK dalam meningkatkan 

percaya diri guru BK yaitu adanya upaya yang dilakukan oleh guru BK untuk 

mengungkapkan serta mengenali gejala awal yang menyebabkan kurangnya 

a. Guru BK sebagai 

distributor atau fasilitator 

b. Guru BK sebagai pelatih  

c. Guru BK sebagai 

motivator bagi siswa 

 

a. Mengenali percaya diri siswa 

melalui observasi awal 

b. Kehadiran dann pembinaan guru 

BK serta ikut mendampingi siswa 

pada saat mengalami kurang 

percaya diri. 

c. Memberikan dan memfasilitasi 

penguatan terhadap siswa yang 

tidak memiliki percaya diri 

d. Melakukan pendekatan-pendekatan 

terhadap siswa 

 

Upaya dan peran guru BK dalam meningkatkan percaya diri di SMP N 6 

Banda Aceh yaitu guru BK mengadakan upaya untuk mengungkapkan serta 

mengenali gejala awal yang menyebabkan kurangnya percaya diri pada siswa 

dengan adanya observasi awal terhadap ciri-ciri pada setiap perilaku yang 

menjadi petunjuk bahwa siswa tersebut kurang percaya diri, serta memotivasi 

dan mendorong semangat siswa untuk terus bertahan pada kondisi percaya 

diri yang tinggi. Sedangkan peran guru BK yang selalu yang peneliti lihat 

dalam penelitian ini guru BK menjadikan dirinya sebagai penengah antara 

dirinya dengan masalah yang dihadapi oleh siswa, serta menjadii fasilitator 

dan motivator bagi siswa. 
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percaya diri pada siswa dengan adanya observasi awal pada setiap perilaku yang 

menjadi petunjuk bahwa siswa tersebut kurang percaya diri, memotivasi serta 

mendorong semangat siswa untuk terus berada pada percaya diri yang tinggi. 

Sedangkan peran guru BK yang selalu yang peneliti lihat dalam penelitian ini 

guru BK menjadikan dirinya sebagai penengah antara dirinya dengan masalah 

yang dihadapi oleh siswa, guru BK selalu mengarahkan siswa untuk melakukan 

tindakan. 

 

C. Pelaksanaan Teknik Reinforcement Positif Guru Bimbingan Konseling 

Terhadap Percaya Diri Siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh  

 

Dalam pelaksanaan teknik Reinforcement positif terhadap peningkatan 

percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh, peneliti melakukan 

pengumpulan data menggunakan instrumen wawancara, observasi dan 

dokumentasi 

1. Wawancara 

 Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada  2 orang guru BK dan 

4 orang  siswa yang kurang percaya diri yang sudah pernah mendapatkan 

penguatan. Adapun hasil dari wawancara dengan guru BK dapat dilihat dibawah 

ini: 

Pertanyaan 1 : Apakah teknik Reinforcement positif yang diberikan 

sesuai sasaran ? 

Narasumber 1 :  Pelaksanaan teknik Reinforcement positif sangat sesuai 

dengan keadaan peserta didik yang kurang percaya 

diri.
103

 

Narasumber 2 :  Pelaksanaan teknik Reinforcement positif  tentu saya 

berikan sesuai dan tepat sasaran, karena jika tidak tepat 

sasaran nanti akan membuat siswa merasa reward yang 
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 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
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saya berikan menjadi bahan lomba-lomba untuk 

mereka.104 

 

Pertanyaan 2 : Bagaimana caranya agar teknik Reinforcement positif 

terlihat menarik bagi siswa ? 

Narasumber 1 : Cara membuat siswa tertarik pada teknik Reinforcement 

positif yaitu dengan memilih ide-ide kreatif saat 

memberikan Reinforcement positif seperti pemberian 

hadiah-hadiah kecil, guru BK memberikan hadiah-hadiah 

yang unik seperti untuk siswa yang hobi melukis 

memberikan dia peralatan melukis/mengambar dan 

memberikan semangat atas hasilnya. Ataupun 

memberikan hadiah makanan ringan untuk siswa yang 

berani tampil di depan umum saat dipanggil kedepan dan 

lain sebagainya.105 

Narasumber 2 : Saya menarik perhatian siswa dengan hadiah hadiah yang 

saya berikan, hadiah nya tidak selalu sama sesuai dengan 

keinginan dari siswa yang saya berikan penguatan tetapi 

saya juga menggunakan hadiah-hadiah seperti makanan 

ringan, alat tulis dan lainnya.106 

 

Pertanyaan 3 : Komponen apa saja yang ibu gunakan dalam pelaksanaan 

teknik Reinforcement positif ? 

Narasumber 1 : Saya menggunakan komponen dalam pemberian 

penguatan positif saya memilih beberapa komponen 

diantaranya penguatan verbal contohnya seperti pujian-

pujian kepada siswa, penguatan kegiatan misalnya guru 

memberikan tugas untuk dikerjakan kemudian 

memberikan hadiah kepada siswa sebagai bentuk 

penghargaan, penguatan sentuhan dan penguatan tanda 

hampir sama contohnya seperti menyentuh dan 

memberikan tanda yang bertujuan untuk memberikan 

simpati dan empati kepada siswa.
107

 

Narasumber 2 : Saya menggunakan beberapa komponen misalnya seperti 

penguatan verbal verbal, penguatan sentuhan-sentuhan 

dan reward. Saya juga menggunakan komponen 

penguatan yang ditunda berarti saya menggunakan jika 

penguatan itu jika perilaku sering muncul di siswa.108 

 

                                                             
104

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
105

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
106

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
107

 Hasil wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah pada tanggal 16 Juni 2021 
108

 Hasil wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
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Pertanyaan 4 : Bagaimana membangun kehangatan dan keantusiasan 

siswa ketika diberikan Reinforcement positif ? 

Narasumber 1 : melakukan pendekatan atau mendekati siswa yang ingin 

diberikan penguatan, setelah melakukan pendekatan guru 

BK mengali informasi kegiatan apa yang disukai oleh 

siswa kemudian guru BK akan membuat siswa tertarik 

untuk ikut serta karena akan mendapat hadiah setelah 

melakukan kegiatan tersebut dengan begitu antusias dari 

siswa akan meningkat dan ingin melakukan 

kegiatannya.
109

 

Narasumber 2 : dengan cara mendekatinya seperti masuk dalam dunia dia, 

kita harus tau tentang latar belakang dia. Setelah adanya 

akses kepercayaan dari dia baru kita masuk pada 

pemberian penguatan untuk meningkatkan percaya diri.110
 

 

Pertanyaan 4 : Apakah dalam pelaksanaan teknik Reinforcement positif 

selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengapresiasikan kesenanganya ? 

Narasumber 1 : Selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan pendapatnya mengenai kegiatan ataupun 

sesuatu yang dilakukan dalam pemberian penguatan.111 

Narasumber 2 : Saya selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggambarkan perasaanya saat saya memberikan teknik 

Reinforcement positif.
112

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa mengenai pelaksanaan 

teknik Reinforcement positif dari guru BK. Berikut ini pertanyaannya: 

Pertanyaan 1 : Apakah anda merasa tertarik dengan teknik Reinforcement 

positif yang diberikan oleh guru BK ? 

Informan 1 : saya sangat tertarik, karena setiap penguatan yang diberikan 

oleh guru BK sangat bervariasi sehingga saya selalu 

menunggu hadiah atau penguatan yang diberikan oleh guru 

BK.113
   

Informan 2 : iya saya tertarik. Karena saya suka dengan motivasi dan arahan 

dari guru BK.
114 

Informan 3 : sangat tertarik dan menyukai penguatan yang diberikan.
115
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 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
110

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
111

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
112

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna  pada tanggal 24 Juni 2021 
113

 Hasil wawancara Siswa yang bernama Nurul Aini pada tanggal 18 Juni 2021 
114

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Syaratul Rafika pada tanggal 18 Juni 2021 
115

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Rafif Sukma pada tanggal 18 Juni 2021 
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Informan 4 : saya sangat menyukai penguatan yang diberikan oleh guru 

BK.116 
 

Pertanyaan 2 : Apakah anda merasa percaya diri setelah diberikan penguatan 

oleh guru Bimbingan Konseling ? 

Informan 1 : kami sangat termotivasi dengan pujian-pujian dan hadiah yang 

diberikan oleh guru BK.
117 

Informan 2 : Kami merasa senang ketika pendapat kami dihargai dan guru 

BK selalu memberikan kami kesempatan untuk melakukan 

kegiatan yang kami sukai.118
 

Informan 3 : saya sangat termotivasi, bahkan sekarang saya sudah berani 

maju kedepan dan saya juga sudah berani menguatkan diri 

saya dari perkataan tema-teman saya.119 

Informan 4 : iya, saya merasa bahwa saya sekarang lebih percaya diri untuk 

bergabung dengan teman-teman saya dikelas.120 

 

2. Observasi  

Peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif yang dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan percaya 

diri siswa. Proses observasi mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif 

guru Bimbingan Konseling di SMP 6 Banda Aceh peneliti menggunakan beberapa 

butir pernyataan yang dapat mendukung data yang ingin didapatkan. Adapun hasil 

dalam observasi menegenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif seperti 

dibawah ini :  

Butir pernyataan 1 :  Guru BK memberikan penguatan/ Reinforcement 

positif 

Hasil observasi guru BK :  Adanya pemberian penguatan yang dilakukan oleh 

guru BK121 

 

 

Hasil observasi siswa           :  Adanya penguatan yang diberikan guru BK122. 

                                                             
116

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Ashraful Gibran pada tanggal 18 Juni 2021 
117

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Nurul Aini pada tanggal 18 Juni 2021 
118

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Syaratul Rafika pada tanggal 18 Juni 2021 
119

 Hasil Wawancara Siswa yang bernama Rafif Sukmapada tanggal 18 Juni 2021 
120

 Hasil Wawancara Siswa  yang bernama Ashraful Gibran pada tanggal 18 Juni 2021 
121

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
122

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
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Butir pernyataan 2 : Guru BK yang selalu memberikan semangat dalam 

setiap masalah 

Hasil observasi guru BK : Adanya dorongan semangat yang diberikan123. 

Hasil observasi siswa           : Adanya guru BK yang memberikan semangat atau 

motivasi124 

 

Butir pernyataan 3 : Guru BK mengadakan lomba-lomba dan  

memberikan reward khusus 

Hasil observasi guru BK :  Adanya perlombaan yang diadakan untuk 

   membangun perilaku yang baik melalui reward125 

Hasil observasi siswa           : Adanya reward yang diberikan guru BK ketika 

memenangkan atau mengikuti lomba.126 

 

Butir pernyataan 4 : Guru BK selalu memberikan penguatan tepat 

sasaran 

Hasil observasi guru BK : Pemberian penguatan kadang-kadang tidak tepat 

sasaran  127 

Hasil observasi siswa           : pemberian penguatan guru BK tidak tepat 

sasaran.128 

 

Butir pernyataan 5 : Guru BK mengevaluasi hasil penguatan yang di 

berikan 

Hasil observasi guru BK : Adanya proses evaluasi terhadap penguatan yang 

diberikan.
129 

Hasil observasi siswa           : Adanya penilai guru BK terhadap penguatan yang 

diberikan melalui hasil akademik atau sikap dan 

perilaku130
. 

 

Butir pernyataan 6 :  Guru BK memperbaharui selalu ide 

penguatanyang akan di berikan. 

Hasil observasi guru BK : Adanya pembaharuan ide untuk pelaksanaan 

Reinforcement positif sebelum diberikan131 

Hasil observasi siswa           : danya ide-ide baru setiap pemberian 

Reinforcement positif guru BK.132 

 

                                                             
123

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
124

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
125

Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
126

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
127

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
128

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
129

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
130

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
131

 Hasil Observasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
132

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
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3. Dokumentasi 

Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini 

mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif yang dilakukan guru 

Bimbingan Konseling dilihat dari foto dan gambar buku konseling guru 

Bimbingan Konseling, isi dalam buku laporan tersebut menunjukkan banyaknya 

proses konseling yang dilakukan dengan oleh guru BK mengenai pelaksanaan 

teknik Reinforcement positif. Data yang dihasilkan dalam dokumentasi ini 

dijadikan penguat untuk pendukung data mengenai pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif Guru BK di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru BK dan 

siswa yang kurang percaya diri dan sudah pernah mendapatkan penguatan 

sebelumnya mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif oleh guru BK 

peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan dan pemberian teknik 

Reinforcement positif seorang guru BK harus memperhatikan prinsip-prinsip 

seperti hangat dan antusias yang berarti menciptakan suasana yang hangat 

diantara guru BK dan siswa serta segera menanggapi tingkah laku siswa secara 

antusias, memberikan penguatan positif secara bervariasi atau tidak menoton 

supaya memberikan manfaat bagi siswa, bermakna yang berarti guru memberikan 

penguatan positif disaat yang paling tepat sehingga siswa akan memahami 

hubungan penguatan yang guru berikan dengan tingkah laku siswa.  

Berdasarkan uraian jawaban informan di atas peneliti mengambil 

kesimpulan mengenai pelaksanaan dan pemberian teknik Reinforcement positif 

guru Bimbingan Konseling dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
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peningkatan percaya diri siswa dan ketertarikan siswa dengan penggunaan dan 

pelaksaan teknik Reinforcement positif dari Guru BK. Dalam penelitian ini 

pelaksanaan teknik Reinfocement positif merujuk pada pelaksanaan pengumpulan 

data mengenai perilaku yang ingin ditingkatkan, serta memilih dan menetapkan 

target yang ingin ditingkatkan dan memilih Reinforcement positif yang sesuai 

dengan kebutuhan atau bermakna untuk pencapaian perilaku yang ingin 

ditingkatkan. 

Dalam penelitian ini hasil pelaksanaan teknik Reinforcement positif guru 

Bimbingan Konseling terhadap percaya diri siswa di SMP N 6 Banda Aceh sangat 

baik dan sesuai dengan prosedur serta prinsip penggunaan teknik Reinforcement 

positif dalam layanan Bimbingan Konseling. Hal ini dilihat dari hasil wawancara 

antara guru BK dan siswa yang kurang percaya diri dan sudah mendapatkan 

penguatan sebelumnya yang mengatakan bahwa siswa tersebut merasa senang dan 

antusias dengan Reinforcement yang diberikan oleh guru BK. Dari hasil 

wawancara tersebut terlihat bahwa penggunaan dan pelaksanan teknik 

Reinforcement positif yang diberikan guru BK dalam penelitian ini dapat 

mendorong respon stimulus yang sesuai. Penggunaan teknik Reinforcement positif 

yang diberikan oleh guru BK dalam penelitian ini selalu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengapreasikan dirinya dan menghargai kehadiran pendapat 

siswa serta memahami keinginan siswa melalui pendekatan-pendakatan yang 

dilakukan oleh guru BK pada saat memberikan teknik Reinforcement positif.  

Adapun hasil observasi mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement 

positif yang dilakukan oleh guru BK kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa 
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pelaksanaan teknik Reinforcement positif sangat sesuai dengan tahapan 

pelaksanaan teknik Reinforcement positif pada layanan Bimbingan Konseling. 

Dalam penelitian ini guru Bimbingan Konseling memberikan Reinforcement 

positif dalam pelaksanaannya terdapat tujuan-tujuan yang menjadi acuan bagi 

keberhasilan dari pelaksanaan teknik Reinforcement positif. Pemberian teknik 

Reinforcement positif terhadap siswa pada situasi tertentu akan membuat siswa 

merasa termotivasi untuk meningkatkan suatu Perilaku. Hal ini bertujuan agar 

siswa merasa dirinya dihargai dan menyadari respon yang akan diberikan oleh 

guru Bimbingan Konseling. Pelaksanaan teknik Reinforcement positif dalam 

penelitian ini memiliki daya tarik sendiri terhadap peningkatan percaya diri siswa 

dan memacu semangat dari siswa.  

Hasil dokumentasi dalam penelitian ini menjadi pendukung data yang 

dihasilkan dari wawancara dan observasi, mengenai pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif dokumentasi yang disajikan berbentuk buku laporan 

konseling yang menunjukkan banyaknya proses konseling yang dilakukan oleh 

guru BK mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif. Data yang 

dihasilkan dalam dokumentasi ini dijadikan penguat untuk pendukung data 

mengenai pelaksanaan teknik Reinforcement positif Guru BK di SMP Negeri 6 

Banda Aceh. 

Jadi dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai 

pelaksanaan teknik Reinforcement peneliti menarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan teknik Reinforcement positif diberikan harus sesuai sasaran dan tepat 

untuk peserta didik yang membutuhkan. Sehingga respon yang muncul sesuai 
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dengan keinginan bersama. Maka dari itu penggunaan dan pelaksanaan penguatan 

positif ini harus sesuai dengan prinsip dan prosedurnya. Pada umumnya dalam 

pemberian Reinforcement positif harus dilakukan dengan segara, maksudnya 

apabila perilaku yang telah diinginkan telah muncul dan akan dipelihara atau 

ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian penguatan yang positif. 

Pemberian penguatan positif memiliki prinsip dan prosedur tersendiri seperti 

Menyeleksi prilaku yang akan ditingkatkan, Menyeleksi penguat, Menggunakan 

penguat yang positif.133  Dalam pelaksanaan teknik Reinforcement positif guru BK 

dalam penelitian ini peneliti menemukan temuan dalam pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif guru Bimbingan Konseling melaksanakan dan penggunaan 

teknik Reinforcement positif lebih merujuk pada pemberian  reward kepada siswa 

yang sudah mencapai tujuan yang diinginkan untuk ditingkatkan, pelaksanaan 

Reinforcement positif ini selalu memperhatikan prinsip dan prosedur 

pemberiannya, untuk memperjelas mengenai temuan peneliti dalam penelitian ini 

peneliti membuat peta konsep dapat dilihat seperti dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
133

 Bradley T.Erford, 40 Teknik yang harus diketahui setiap Konselor.edisi ke II 

(Yogyakarta, Pustaka Belajar) h. 380. 
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Pemberian penguatan positif harus mempunyai makkna dan prinsip 

yang tegas tersendiri bagi individu yang menjadi sasaran layanan sehingga dapat 

memunculkan respon yang baik dan bervariasi. Penggunaan Reinforcement positif 

dalam penelitian ini berprinsip guru bimbingan konseling memiliki sifat yang 

lemah lembut dan selalu memberikan peserta didik berbicara dan memberikan 

peluang agar peserta didik selalu menggunakan kesempatan yang diberikan. 

 

D. Model-model Penerapan Teknik Reinforcement positif Guru Bimbingan 

Konseling untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa di SMP Negeri 6 

Banda Aceh 

 

Dalam penerapan teknik Reinforcement positif guru Bimbingan Konseling 

untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh, peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

hasil pengumpulan itu seperti berikut: 

 

 

Pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif guru 

BK 

pelaksanaan 

pengumpulan 

data mengenai 

perilaku yang 

ingin ditingkatkan 

memilih dan 

menetapkan target 

yang ingin 

ditingkatkan 

 
memilih 

Reinforcement 

positif yang sesuai 

dengan kebutuhan 

atau bermakna 

memperhatikan 

prinsip-prinsip 

dan prosedur 

pelaksanaan 

Reinforcement 
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1. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada 2 orang guru BK dan 4 orang siswa yang kurang percaya diri 

dan yang sudah pernah mendapatkan penguatan sebelumnya. Adapun hasil  

wawancara tersebut dapat dilihat seperti berikut:  

pertanyaan 1 : Penguatan yang bagaimana yang sering ibu gunakan? 

Narasumber 1 : penguatan yang sering saya lakukan yaitu penguatan 

perorangan. Karena lebih praktis dan lebih mudah. Tetapi 

saya juga menggunakan model lain yang saya anggap 

sesuai dengan keadaan siswa134 

Narasumber 2 : penguatan yang sering saya lakukan dan berikan adalah 

penguatan model perorangan, penguatan kelompok, 

penguatan yang ditunda, penguatan partial atau sebagian 
135 

 

pertanyaan 2 : Apakah setiap model yang digunakan sesuai dengan 

keadaan siswa yang menjadi sasaran layanan ? 

Narasumber 1 : setiap model yang diterapkan pasti sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan agar siswa tertarik 

untuk diberikan penguatan.136 

Narasumber 2 : iya menurut pandangan saya dan pengetahuan saya 

mengenai penggunaan model teknik Reinforcement dalam 

BK saya rasa sudah sesuai.137 
 

pertanyaan 3 : Apa saja hadiah kecil yang sering ibu gunakan ? 

Narasumber 1 : hadiah yang sering diberikan bisa berupa permen, makanan 

ringan lainnya dan alat tulis serta kebutuhan yang sesuai 

dengan penguatan yang ingin diberikan untuk 

memunculkan respon dari peserta didik.138 

Narasumber 2 : buku tulis, alat tulis lainnya, makanan ringan.139 

 

 

                                                             
134

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
135

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
136

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16 Juni 2021 
137

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 16 Juni 2021 
138

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah  pada tanggal 16  Juni 2021 
139

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
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pertanyaan 4 : Apakah penguatan akan dilakukan ketika perilaku muncul 

? 

Narasumber 1 : pemberian penguatan akan dilakukan ketika perilaku 

tersebut muncul. Ini bertujuan agar penggunaan dan 

pemberian penguatan lebih sesuai dengan sikap dan 

perilaku siswa.140 

Narasumber 2 : iya, pemberian Reinforcement positif akan diberikan ketika 

perilaku diharapkan muncul.141
 

 

Selain melakukan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling peneliti 

juga melakukan wawancara dengan 4 orang siswa yang kurang percaya diri dan 

sudah pernah mendapatkan penguatan sebelumnya. Peneliti menanyakan 

mengenai model-model penerapan teknik Reinforcement positif dari guru 

Bimbingan Konseling. Berikut ini hasil yang peneliti ajukan: 

Pertanyaan 1 : Model dan bentuk penguatan yang manakah yang anda sukai 

yang diberikan oleh guru bimbingan konseling ? 

Informan 1 : model penguatan berupa hadiah-hadiah. Karena saya sangat 

menyukai kegiatan yang kami lakukan diberikan 

penghargaan.
142 

Informan 2 : model penguatan berupa kata-kata mootivasi dan hadiah 

seperti alat tulis dan buku menggambar.
143 

Informan 3 : adalah “penguatan yang saya sukai adalah penguatan yang 

berupa hadiah tetapi saya juga menyukai penguatan yang 

berupa tepuk tangan karena dengan begitu saya merasa 

percaya diri tampil didepan.
144

 

Informan 4 : penguatan yang diberikan hadiah seperti diberikan alat tulis
145

 

 

Pertanyaan 2 : Bagaimana penilaian anda terhadap pemberian model teknik 

Reinforcement yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling ? 

Informan 1 : kami menganggap dengan adanya hadiah- hadiah dan 

penguatan yang guru BK berikan kepada kami sangat 

menguntungkan karena dengan adanya penguatan ini kami 

merasa terdorong untuk meningkatkan percaya diri kami agar 

                                                             
140

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Umul Hanifah   pada tanggal 16 Juni 2021 
141

 Hasil Wawancara guru BK yang bernama Qurrata A’yuna pada tanggal 24 Juni 2021 
142

 Hasil Wawancara siswa yang bernama Nurul Aini pada tanggal 18 Juni 2021 
143

 Hasil Wawancara siswa yang bernama Syaratul Rafika pada tanggal 18 Juni 2021 
144

 Hasil Wawancara siswa yang bernama Rafif Sukma pada tanggal 18 Juni 2021 
145

 Hasil Wawancara siswayang bernama Asharaful Gibran  pada tanggal 18 Juni 2021 
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lebih banyak tampil didepan umum.146 

Informan 2 : sangat berarti dang menguntungkan saya sangat berterima 

kasih kepada guru BK dengan baik hati sudah memberikan 

saya motivasi untuk percaya diri selalu.147 

Informan 3 : sungguh sangat mengguntungkan untuk diri saya. 

Informan 4 : sangat terbantu dan menguntungkan bagi saya pribadi.
148

 

 

2. Observasi  

Peneliti melakukan observasi mengenai model-model penerapan teknik 

Reinforcement positif yang dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan percaya 

diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Proses observasi mengenai model-model 

penerapan teknik Reinforcement positif guru Bimbingan Konseling peneliti 

menggunakan beberapa butir pernyataan yang dapat mendukung data sehingga 

dapat memperoleh data yang diinginkan. Adapun hasil dalam observasi 

menegenai model-model penerapan teknik Reinforcement positif seperti dibawah 

ini:  

Butir pernyataan 1 : Guru BK memberikan hadiah kecil ketika berhasil 

melakukan kegiatan 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya pemberian hadiah-hadiah kecil untuk 

keberhasilan kegitan yang dilakukan siswa
149

. 

Hasil observasi siswa : Adanya guru BK yang memberikan hadiah ketika 

berhasil melakukan tugas atau kegiatan150 

 

Butir pernyataan 2 : Guru BK memberikan penguatan berbentuk 

sentuhan ketika siswa sedih. 

Hasil observasi guru 

BK 

 

: Adanya rasa empati dan simpati melalui sentuhan.151 

                                                             
146

 Hasil Wawancara siswayang bernama  Nurul Aini pada tanggal 18 Juni 2021 
147

 Hasil Wawancara siswa yang bernama Syaratul Rafika  pada tanggal 18 Juni 2021 
148

 Hasil Wawancara siswa yang bernama Rafif Sukma pada tanggal 18 Juni 2021 
149

 Hasil Obsevasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
150

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
151 Hasil Obsevasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
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Hasil observasi siswa : Adanya guru BK yang menunjjukan perasaan 

empatinya melalui sentuhan khusus.152 

 

Butir pernyataan 3 : Guru BK memberikan penguatan beragam baik 

sentuhan, hadiah kecil dll 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya berbagai macam penguatan yang diberikan 

oleh guru BK153
. 

Hasil observasi siswa : Adanya berbagai macam penguatan dari guru BK 154 

 

Butir pernyataan 4 : Guru BK selalu memberikan perlakuan yang dapat 

membuat siswa terdorong semangat 

Hasil observasi guru 

BK 

: Adanya perlakuan yang diberikan yang mendorong 

semangat siswa.155 

Hasil observasi siswa : Adanya perlakuan yang diberikan guru BK 

sehingga semangat.156 

 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini 

mengenai model-model penerapan  teknik Reinforcement positif yang dilakukan 

guru Bimbingan Konseling dilihat dari foto dan gambar pemberian Konseling 

oleh guru BK dan pada saat pemberian Reinforcement positif. Penemuan dalam 

dokumentasi ini memperkuat data mengenai adanya model-model penerapan 

teknik Reinforcement positif guru BK di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik 

Reinforcement positif dapat diberikan oleh guru BK di SMP Negeri 6 Banda Aceh 

melalui berbagai macam model, antara lain penguatan kelompok, penguatan yang 

ditunda, penguatan partial atau sebagian, dan penguatan perorangan. Penerapan 

model-model teknik Reinforcement positif yang diberikan oleh guru BK di SMP 

Negeri 6 Banda Aceh ini tergolong sangat lengkap sesuai dengan kebutuhan siswa 

                                                             
152

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
153

 Hasil Obsevasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
154

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 
155

 Hasil Obsevasi guru BK pada tanggal 16 s.d 24 Juni 2021 
156

 Hasil Observasi siswa pada tanggal 18 Juni 2021 



 

92 
 

yang membutuhkan penguatan.  Hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru 

BK pada pertanyaan nomor 1 yang mengatakan banyak model yang mereka 

gunakan dan terapkan sesuai dengan kebutuhan siswa yang ingin mereka 

tingkatkan perilakunya. Dalam penelitian ini teknik Reinforcement lebih 

menekankan pada pemberian secara perorangan dan secara partial serta secara 

berkelompok sesuai dengan permasalahan dilapangan dalam penelitian ini. 

Banyak model penguatan positif yang diberikan oleh guru bimbingan konseling di 

lapangan seperti melalui hadiah-hadiah kecil, sentuhan-sentuhan dan senyuman 

yang menandakan menghargai dari setiap proses yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

Hasil observasi mengenai model-model penerapan teknik Reinforcement 

positif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model-model penerapan teknik 

Reinforcement positif yang diberikan oleh guru BK terdapat keberhasilan yang 

sangat baik. Peningkatan percaya diri yang diinginkan dengan adanya penerapan 

teknik Reinforcement lebih meningkat. Model- model yang digunakan oleh guru 

BK memang sangat berpengaruh bagi respon kemunculan perilaku. Model- model 

yang digunakan oleh guru BK dalam penelitian ini berupa hadiah-hadiah kecil- 

baik seperti hadiah alat tulis, makanan ringan dan kebutuhan siswa lainnya. 

Pemberian model-model dalam penelitian ini diberikan sesuai dengan sasaran dan 

kebutuhan untuk memunculkan respon yang diinginkan oleh guru BK. Hasil yang  

ini mengenai model-model penerapan teknik Reinforcement positif diperoleh dari 

pedoman observasi yang dijadikan acuan saat melakukan penelitian serta 
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memudahkan untuk mengumpulkan data yang dapat menjawab permasalahan 

model penerapan teknik Reinforcement positif  secara jelas. 

Adapun hasil dari dokumentasi mengenai model penerapan teknik 

Reinfocement positif guru BK di SMP Negeri 6 Banda Aceh dilihat dari hasil foto 

dan gambar pemberian Konseling oleh guru BK dan pada saat pemberian 

Reinforcement positif yang dilakukan oleh guru BK dan peneliti. Dokumentasi 

yang dihasilkan ini sebagai pendukung dan penguat data dari hasil wawancara dan 

observasi terdahulu yang sudah dilakukan. 

Jadi dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti menarik 

kesimpulan bahwa dalam Model-model penerapan teknik Reinforcement positif 

diberikan dengan berbagai macam model sesuai dengan keadaan perilaku individu 

yang menjadi sasaran layanan teknik Reinforcement positif. Pemberian penguatan 

kepada seluruh kelompok di dalam kelas dapat dilakukan secara terus menerus. 

Apabila pemberian penguatan dinilai kurang efektif untuk tingkah laku siswa pada 

saat itu, maka dapat dilakukan penundaan dengan memberikan isyarat verbal 

bahwa penghargaan akan diberikan kemudian hari. Penguatan sebagian dapat 

diberikan kepada siswa untuk sebagian responnya.  

Penguatan yang paling khusus adalah penguatan perorangan karena guru 

memberikan penguatan dengan menyebutkan nama, perilaku siswa yang 

bersangkutan secara perorangan dan langsung. Peneliti menyimpulkan bahwa 

kebanyakan siswa lebih menyukai model penerapan penguatan berupa hadiah-
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hadiah kecil hal ini dapat membuat siswa merasa mereka dihargai karena setiap 

kegiatan yang mereka lakukan selalu mendapatkan hadiah dan pujian.157 

Penerapan teknik Reinforcement positif pada dasarnya memang  harus 

sesuai kondisi siswa yang membutuhkan penguatan. Kesesuaian ini akan 

berdampak pada keberhasilan penerapan teknik Reinforcement positif itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
157

 Sutikno Sobry, Statistik Nonparametris, ( Lombok : Holistika ) h. 56. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

kontribusi teknik Reinforcement positif guru Bimbingan Konseling terhadap 

percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh tahun ajaran 2021/ 2022. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

a. Peran guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan percaya diri siswa 

di SMP Negeri 6 Banda Aceh sangat efektif dan dianggap penting karena 

dengan adanya peran dan upaya guru Bimbingan Konseling terdapat 

adanya perubahan pada tingkah laku dan sikap tidak percaya diri siswa 

setelah diberikan penguatan dari guru Bimbingan Konseling. Upaya yang 

dilakukan oleh guru BK seperti pendekatan-pendekatan diberikan akan 

menjadi bentuk penguatan bagi siswa. Peran-peran guru BK dalam 

meningkatkan percaya diri yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Guru 

BK sebagai distributor atau fasilitator,Guru BK sebagai pelatih, Guru BK 

sebagai motivator bagi siswa. 

b. Pelaksanaan teknik Reinforcement Positif guru Bimbingan Konseling 

terhadap percaya diri siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh sangat 

memuaskan dan sesuai dengan tahapan dalam pelaksanaan teknik 

Reinforcement pada umumnya. Guru Bimbingan Konseling juga 

memberikan penguatan bervariasi serta sesuai dengan keinginan dari 

siswa. Penggunaan penguatan yang tepat  ini membuat siswa selalu 
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tertarik dengan penguatan yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling. 

Pelaksanaan teknik Reinforcement Positif guru BK terhadap percaya diri 

siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh dengan cara memilih dan menetapkan 

target yang ingin ditingkatkan, mengumpulkan data terdahulu dan 

menetapkan penguatan yang bermakna, 

c. Model-model penerapan teknik Reinforcement positif guru Bimbingan 

Konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa  di SMP Negeri 6 

Banda Aceh, guru BK banyak menggunakan model-model reward sebagai 

penerapan yang sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa yang ingin 

diberikan penguatan sehingga dapat meningkatkan percaya diri siswa. 

Model- model tersebut seperti hadiah-hadiah berupa alat tulis, makanan 

ringan, bentuk dorongan semangat, serta sentuhan kecil. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru Bimbingan Konseling diharapkan dapat melanjutkan 

pemberian teknik Reinforcement positif terhadap siswa yang kurang 

percaya diri bahkan terhadap siswa yang memiliki masalah lainnya. 

2. Kepada siswa semoga dapat mengembangkan dan meningkatkan percaya 

diri, dan membuka diri dengan  keadaan sekitar serta percaya dengan 

potensi yang dimiliki, semoga penguatan yang diberikan oleh guru 

Bimbingan Konseling bisa menjadi modal untuk selalu percaya diri. 
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3. Kepada pembaca disarankan agar dapat mengembangkan nilai-nilai 

positif dari penelitian ini dan kepada peneliti selanjutnya sekiranya dapat 

menjadi masukan dan memperkaya ilmu pengetahuan dan referensi untuk 

penelitian yang lebih baik lagi kedepannya. 
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LAMPIRAN 4 

 

 



LAMPIRAN 5 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Indikator Pernyataan ket 

ada Tidak 

ada 

1. Peran dan upaya guru 

Bimbingan Konseling 

dalam meningkatkan 

percaya diri siswa 

 

Guru BK melakukan mengenali 

gejala awal yang menyebabkan 

rendahnya percaya diri 

  

Guru BK ikut serta dalam upaya 

peningkatan percaya diri 

  

Layanan BK digunakan sesuai 

dengan permasalahan siswa 

  

Guru BK selalu memberika ide-ide 

kreatif dan motivasi dalam 

meningkatkan percaya diri 

  

Guru BK memberikan hadiah-

hadiah kecil sebagai penunjang 

penguatan 

  

Guru BK memberikan sentuhan 

pada siswa untuk menumbuhkan 

motivasi untuk meningkatkan 

percaya diri 

  

Guru BK selalu mendampingi siswa 

pada saat menghadapi masalah 

  

Guu BK memberikan pemahaman 

kepada siswa terhadap tindakan 

yang diambil 

  

  

Guru BK memperjelas tujuan yang 

ingin dicapai oleh siswa 

  

2. Pelaksanaan teknik 

Reinforcement positif 

yang dilakukan guru 

BK 

Guru BK memberikan penguatan/ 

Reinforcement positif 

  

Adanya guru BK yang selalu 

memberikan semangat dalam setiap 

masalah 

  

Adanya Guru BK yang 

mengadakan lomba-lomba dan 

memberikan reward khusus  

  

Guru BK selalu memberikan 

penguatan tepat sasaran  

  

Guru BK mengevaluasi hasil 

penguatan yang di berikan 

  



Guru BK memperbaharui selalu ide 

penguatan yang akan di berikan 

  

3. Model-model 
penerapan teknik 

Reinforcement positif 

dari guru BK 

Guru BK yang memberikan hadiah 
kecil ketika berhasil melakukan 

kegiatan 

  

Guru BK yang memberikan 

penguatan berbentuk sentuhan 

ketika siswa sedih 

  

Guru BK memberikan penguatan 

beragam baik sentuhan, hadiah 

kecil dll 

  

Guru BK selalu memberikan 

perlakuan yang dapat membuat 

siswa terdorong semangat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

No  indikator pertanyaan 

1. Peran dan upaya guru Bimbingan 

Konseling dalam meningkatkan 

percaya diri siswa 

 

Apakah ibu mengadakan observasi terlebih 

dahulu terhadap situasi dan keadaan siswa 

yang kurang percaya diri ? 

Apakah kehadiran ibu sangat berpengaruh 

dalam peningkatan percaya diri siswa ? 

Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan 

kepada siswa yang kurang memiliki percaya 

diri ? 

Bagaimana pembinaan yang ibu lakukan 

untuk peningkatan percaya diri siswa ? 

Bagaimana cara ibu membentuk keyakinan 

dalam diri siswa agar tidak mudah 

terpengaruh dengan keadaan yang membuat 

dia kurang percaya diri ? 

Apakah ibu melakukan kolaborasi dengan 

konselor lain atau dengan pihak lain untuk 

menangani masalah percaya diri siswa ? 

Bagaimana rancangan rencana 

awal,pelaksanaan,evaluasi hasil serta 

analisis hasil akhir dari setiap kegiatan yang 

ibu lakukan untuk peningkatan percaya diri 

? 

Bagaimana ibu menilai bahwa hasil kegiatan 

yang ibu lakukan berhasil meningkatkan 

percaya diri ? 

2. Pelaksanaan teknik Reinforcement 

positif yang dilakukan guru BK 

Apakah teknik Reinforcement yang 

diberikan sesuai sasaran ? 

Bagaimana caranya agar teknik 

Reinforcement terlihat menarik bagi siswa ? 

Komponen apa saja yang ibu gunakan dalam 

pelaksanaan teknik Reinforcement ? 

Bagaimana membangun kehangatan dan 

keantusiasan siswa ketika diberikan 

Reinforcement positif ? 

Apakah dalam pelaksanaan teknik 

Reinforcement selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengapresiasikan kesenanganya ? 

3. Model-model penerapan teknik Penguatan yang bagaimana yang sering ibu 



Reinforcement positif dari guru 

BK 

gunakan ? 

Apakah setiap model yang digunakan sesuai 

dengan keadaan siswa yang menjadi sasaran 

layanan ? 

Apa saja hadiah kecil yang sering ibu 

gunakan ? 

Apakah penguatan akan dilakukan ketika 

perilaku muncul ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Guru Bimbingan Konseling 

1. Apakah ibu melakukan observasi terhadap siswa yang kurang percaya diri ? 

2. Apakah ibu mendampingi siswa yang kurang percaya diri siswa ? 

3. Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan kepada siswa yang kurang 

memiliki percaya diri ? 

4. Bagaimana pembinaan yang ibu lakukan untuk meningkatan percaya diri 

siswa  ? 

5. Bagaimana pengawasan yang ibu lakukan terhadap terhadap siswa yang 

kurang  percaya diri ? 

6. Bagaimana cara ibu membentuk keyakinan dalam diri siswa agar tidak 

mudah terpengaruh dengan keadaan yang membuat dia kurang percaya diri ? 

7. Apakah ibu melakukan kolaborasi dengan konselor lain atau dengan pihak 

lain untuk menangani masalah percaya diri siswa ?  

8. Bagaimana rancangan rencana awal,pelaksanaan,evaluasi hasil serta analisis 

hasil akhir dari setiap kegiatan yang ibu lakukan untuk peningkatan percaya 

diri ? Bagaimana ibu menilai bahwa hasil kegiatan yang ibu lakukan berhasil 

meningkatkan percaya diri ? 

9. Apakah teknik Reinforcement yang diberikan sesuai sasaran ?  

10. Bagaimana caranya agar teknik Reinforcement terlihat menarik bagi siswa ? 

11. Komponen apa saja yang ibu digunakan dalam melaksanaan teknik 

Reinforcement ? 

12. Bagaimana membangun kehangatan dan keantusiasan siswa ketika diberikan 

Reinforcement positif ?   

13. Apakah dalam pelaksanaan teknik Reinforcement selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengapresiasikan kesenanganya ? 

14. Apakah setiap model yang digunakan sesuai dengan keadaan siswa yang 

menjadi sasaran layanan ?  

15. Apa saja hadiah kecil yang sering ibu gunakan ?  

16. Apakah penguatan akan dilakukan ketika perilaku muncul ? 

Pedoman Wawancara untuk Peserta didik. 

1. Bagaimana menurut anda dengan peran guru bimbingan dan konseling di 

sekolah ? 

2. Apakah anda merasa tertarik dengan teknik Rinforcement yang diberikan oleh 

guru BK ? 

3. Apakah anda merasa percaya diri setelah diberikan penguatan oleh guru 

Bimbingan Konseling ? 

4. Model dan bentuk penguatan yang manakah yang anda sukai yang diberikan 

oleh guru bimbingan konseling ? 

5. Bagaimana penilaian anda terhadap pemberian model teknik Reinforcement 

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling ? 



LAMPIRAN 7 

Dokumentasi hasil buku catatan konseling guru BK di SMP Negeri 6 Banda Aceh 

 

  

  

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

    

 

Wawancara dengan siswa 1 

Nama   : Nurul Aini 

Kelas   : VII-3 

Alamat  : Gp. Lampineung 
 

 

 

 

 

 



   

 

Wawancara siswa ke 2  

Nama   : Syaratul Rafika 

Kelas   : VIII-2 

Alamat  : Jeulingke 

 

 

 

 

 

 



          

Wawancara siswa ke 3  

Nama   : Rafif Sukma 

Kelas    : VII-7 

Alamat   : Lambhuk 

 

 

 

         

Wawancara dengan siswa ke 4 

Nama  : Ashraful Gibran 

Kelas  : VIII-4 

Alamat  : Jeulingke. 

 

 

 

 

 



Dokumentasi wawancara dengan guru Bimbingan Konseling yang bernama Umul 

Hanifah. 
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